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ABSTRAK 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting di 

dalam suatu organisasi atau perusahaan. Gaya kepemimpinan dapat dikatakan baik 

jika kepemimpinan tersebut dapat diterapkan oleh seorang pemimpin dengan baik 

dan dapat diterima oleh karyawan yang ada diperusahaan tersebut sehingga kinerja 

karyawan tersebut dapat ditingkatkan. Selain gaya kepemimpinan terdapat faktor lain 

yaitu religiusitas. Nilai-nilai religiusitas pada budaya kerja itu sendiri adalah bagian 

dari sumber daya manusia (SDM) yang mana tidak bisa dipisahkan dengan jiwa 

maupun raga bagi manusia yang terlibat di dalamnya. 

Penelitian ini dilakukan di KSPPS Hanada Quwais Sembada dengan subyek 

penelitian adalah pemimpin dan karyawan di KSPPS Hanada Quwais Sembada. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan dalam menganalisis data menggunakan pereduksian data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Implikasi religiusitasdi KSPPS Hanada Quwais Sembada dapat memberikan 

peran dan dampak positif bagi karyawan, diantara usaha-usaha tersebut adalah 

dengan mengikutsertakan karyawan dalam berbagai kegiatan keagamaan dapat 

meningkatkan kebersamaan, kerjasama, serta meningkatkan kualitas kinerja para 

karyawan. Dari hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan, kinerja karyawan 

makin meningkat. Hal itu bisa dilihat dari tingkat kehadiran yang meningkat, 

ketepatan waktu, semangat bekerja meningkat, serta target dan tujuan kerja tercapai. 

Hal tersebut berpengaruh besar pada peningkatan pendapatan suatu perusahaan.  

 

Kata kunci : Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Religiusitas 
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ABSTRACK 

In an organization or company, the leadership style is one very important 

factor. The leadership style can be said to be good if the leadership can be applied by 

a leader properly and can be accepted by existing employees in the company so that 

the employee's performance can be improved. Apart from leadership style, there are 

other factors, namely religiosity. The values of religiosity in work culture itself are 

part of human resources (HR) which cannot be separated from body and soul for the 

humans involved in it. 

This research was conducted at KSPPS Hanada Quwais Sembada with 

research subjects were leaders and employees at KSPPS Hanada Quwais Sembada. 

This research uses descriptive qualitative research methods. The techniques used in 

data collection are interviews, observation, and documentation, while in analyzing 

data using data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The implication of religiosity at KSPPS Hanada Quwais Sembada can 

provide a positive role and impact for employees, among these efforts is to involve 

employees in various religious activities that can increase togetherness, cooperation, 

and improve the quality of employee performance. From the results of research on 

leadership styles, employee performance has increased. This can be seen from the 

increased attendance rate, punctuality, increased morale for work, and achieved work 

targets and goals. This has a big effect on increasing a company's revenue. 

 

Keywords : Leadership, Employee Performance, Religiusity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B be ب

 ta‟ T te ت

 ṡa ṡa es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 ẑal ẑ ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 fa‟ F ef ؼ
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 Qaf Q qi ؽ

 Kaf K ka ؾ

 Lam L „el ؿ

 Mim M „em ـ

 Nun N „en ف

 Waw W w ك

 ha‟ H ha ق

 Hamzah ʼ apostrof ء

 ya‟ Y ye م

 

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis muta‟addidah متعددة

 ditulis „iddah عدة

 

Ta’ Marbuṭah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

 ditulis ḫikmah حكمة

 ditulis Jizyah جزیة

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya) 

a. Bila diikuti dengan dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟ditulis kar᷇amah al-auliy᷇a كرامةالأكلیاء

 

b. Bila ta‟ marbuṭah hidup atau dengan harakat, fatḫah atau kasrah atau 

ḍammahditulis dengan t. 

ditulis zaka زكاةالفطر ᷇t al-fiṭr 
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1. fatḫah + alif Ditulis ᷇a 

لیةھجا   Ditulis j ᷇ahiliyyah 
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Ditulis tansa تنسى  ᷇ 

3. kasrah + ya‟ mati Ditulis i ᷇ 

Ditulis kari كریم  ᷇m 

4. ḍammah + wa ᷇wu mati Ditulis u᷇ 

Ditulis furu فركض  ᷇ḍ 

 

Vokal Rangkap 
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 Ditulis a‟antum أأنتم
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Kata Sandang Alif+Lam 
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 ditulis al-Qur‟a᷇n القرآف
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bank syariah di Indonesia semakin meningkat setiap 

tahunnya dengan berdirinya bank-bank dan lain-lainnya yang berlandaskan 

syariah.Dalam persaingan ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk menggunakan 

sistem manajemen yang baik dimana sistem manajemen ini dapat dijadikan 

sebagai alat untuk meningkatkan kinerja perusahaannya melalui 

karyawannya.Manajemen sumber daya manusia sangat penting, karena suatu 

bank syariah tidak dapat mencapai kesuksesan tanpa manajemen sumber daya 

yang berkualitas.Etika yang menjadi dasar dan daya dorong profesionalisme 

perbankan harus dibangun dan terus dikembangkan serta menjadi bagian penting 

dalam mendukung usaha perbankan. Kepercayaan orang untuk menyimpan dan 

meminjamkan uang maupun memanfaatkan jasa perbankan lainnya sangat 

ditentukan oleh tingkat kepercayaan mereka pada bank.(Rahmawati, 2013) 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, gaya kepemimpinan merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting. Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan 

motivasi kerja karyawan adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa 

percaya diri para karyawan dalam menjalankan tugasnya masing-masing. 

Teori manajemen menekankan pentingnya perilaku manajerial dalam 

melaksanakan tugasnya, perilaku tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh 

budaya organisasi.Puas atau tidaknya konsumen, pelanggan, nasabah maupun 

klien tergantung pada pelayanannya. Itulah sebabnya dalam memberikan 

pelayanan sangat utama dalam suatu perusahaan. 

Manajemen mempunyai tugas yang memiliki beberapa fungsi utama, 

yaitu perencanaan (planning), pengendalian (controling), perorganisasian 

(organizing). Fungsi perencanaan  menekankan tanggung jawab manajemen 

untuk membuat rencana masa yang akan datang bagi perusahaan yang akan rinci 

lagi menjadi suatu anggaran pertusahaan. Fungsi pengendalian merupakan fungsi 

untuk memastikan unit atau bagian perusahaan melakukan kegiatan sesuai 



 

 
 

2 

perencanaan dan memastikan tujuan dalam perusahaan bisa tercapai. Fungsi 

perorgaanisasi unit-unit dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

(Radianto, 2004) 

Dalam fungsi perorganisasian, pemimpin harus mempengaruhi karyawan 

untuk dapat bekerja dengan baik dan benar. Kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan  dengan antusias.(Aziz, 

2012) Pemimpin harus bisa memberikan wawasan, membangkitkan, 

mengembangkan serta menumbuhkan sikap hormat dan kepercayaan dari 

karyawannya.Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mengakui kekuatan-

kekuatan penting yang terkandung dalam individu. 

Salah satu sasaran penting dalam rangka manajemen sumber daya 

manusia dalam suatu perusahaan adalah terciptanya kepuasaan kerja setiap 

anggota karyawan yang bersangkutan yang lebih lanjut akan meningkatkan 

prestasi kerjanya. Sjafri dan Aida (2007:153) tiap manajemen perlu mengelola 

dan mengetahui kinerja karyawannya, apakah sudah sesuai standar kinerja 

persuahaan atau tidak. Dengan mengetahui kinerja perusahaan maka akan lebih 

mudah untuk mengetahui seberapa efektif dan berhasilnya pengembangan 

karyawan. Dengan demikian dapat diketahui faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi kinerja baik ditinjau dari sisi intrinsik maupun ekstrinsik 

karyawan. Selain itu kinerja dapat diartikan sebagai ukuran keberhasilan dari 

karyawan. Kinerja dikonsepsikan sebagai perilaku seseorang dalam menerapkan 

sasaran kerja, pencapaian target sasaran kerja, cara kerja, dan sikap pribadi 

seseorang. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para 

pelaku yang terdapat dalam organisasi untuk berkinerja dengan baik.Seseorang 

karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi dan baik dapat menunjang 

tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk 

dapat memiliki kinerja yang tinggi dan baik, seorang karyawan dalam 

melaksanakan perkerjaannya harus memiliki keahlian dan keterampilan yang 

sesuai dengan pekerjaan yang ditekuninya. Karyawan dapat menjalankan tugas 

dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik lagi sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai dengan maksimal. 
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Religiusitas menjadi bagian terpenting dalam jiwa seorang insan dan 

bersifat keagamaan. Menurut  Nashori Fuad, religiusitas adalah seberapa 

pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah, dan 

seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianut oleh seseorang.(Fitri, 2010) 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan 

manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan aktivitas yang dapat 

dilihat mata, melainkan pola aktivitas yang tidak tampak yang terjadi dalam hati 

seseorang. 

Implementasi nilai-nilai religiusitas tidak hanya diterapkan pada lembaga 

atau organisasi berbasis islam. Namun, bisa juga diterapkan pada usaha atau 

bisnis. Nilai-nilai religiusitas akan terpolarisasi dengan baik jika mampu 

direlasikan secara sistematis pada budaya kerja. Sebab, nilai-nilai religiusitas 

pada budaya kerja itu sendiri adalah bagian dari sumber daya manusia (SDM) 

yang mana tidak bisa dipisahkan dengan jiwa maupun raga bagi manusia yang 

terlibat di dalamnya. 

Agama adalah pedoman hidup bagi manusia yang telah memberikan 

petunjuk tentang berbagai aspek kehidupan. Dalam aspek perilaku, agama identik 

dengan istilah religiusitas (keberagamaan) yang artinya seberapa jauh 

pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan 

akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama (ritualistic), pengalaman 

(experiental), pengetahuan agama (intellectual) dan konsekuensi (consequential). 

Terdapat beberapa sikap religiusitas yang tampak dalam diri seseorang 

dalam menjalankan tugasnya, diantaranya, kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi 

orang lain, rendah hati, bekerja effisien, visi misi kedepan, disiplin tinggi, 

keseimbangan (Sahlan,2010:39). 

Gaya kepemimpinan dapat dikatakan baik jika kepemimpinan tersebut 

dapat diterapkan oleh seorang pemimpin dengan baik dan dapat diterima oleh 

karyawan yang ada diperusahaan tersebut sehingga kinerja karyawan tersebut 

dapat ditingkatkan. Apabila kinerja karyawan dapat dijalankan dengan baik maka 
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hal ini akan berdampak baik pada pencapaian perusahaan. Oleh karena itu, gaya 

kepemimpinan sangat berperan penting dan perlu diperhatikan oleh seorang 

pemimpin. Dengan gaya kepemimpinan yang sesuai maka seorang pemimpin 

harus dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat bekerja sama. 

KSSPS Hanada Quwais Sembada merupakan salah satu Lembaga 

Keuangan Islam yang kegiatan utamanya adalah mengembangkan usaha-usaha 

produktif dan investasi dalam rangka meningkatan ekonomi pengusaha kecil dan 

mitra bisnis. Untuk mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan 

kegiatan ekonomi untuk masyarakat di lingkungan sekitar . 

Tahap awal dari pendirian KSPPS Hanada Quwais Sembada bermula dari 

diskusi antar manajer KSPPS Hanada Quwais Sembada ( Alfalisyado ) dengan 

Ketua Pengurus KSPPS Hanada Quwais Sembada ( Sochimin ) pada bulan Juli 

2012. Pada saat itu mereka berdiskusi tentang lembaga keuangan , kemudian 

mereka tertarik untuk mendirikan Lembaga Keuangan Syari‟ah (LKS). 

Sebelumnya manajer KSSPS Hanada Quwais Sembada telah mendirikan BMT 

Al-Furqon yang bertempat di Purwokerto yaitu sekitar bulan Maret 2013  

Setelah bulan Juli 2013 antara manajer dan Ketua Pengurus KSPPS 

Hanada Quwais Sembada berkomitmen untuk mendirikan LKS disertai dengan 

pembagian tugas yaitu silaturahmi dan sosialisasi kepada para tokoh masyarakat 

dan para pengusaha. Diskusi antara keduanya telah berlanjut setiap minggunya 

yaitu untuk membahas mengenai idealisme guna membangun KSPPS Hanada 

Quwais Sembada hingga sampai akhirnya dapat terealisasi. Dalam diskusi 

tersebut membahas bagaimana sistem operasional yang akan digunakan dalam 

kegiatan usaha KSPPS Hanada Quwais Sembada, hingga pembagian tugas lebih 

spesifik yakni untuk ketua KSPPS Hanada Quwais Sembada mempersiapkan 

gedung, inventaris, peralatan dan perlengkapan kantor, sedangkan manajer 

KSPPS Hanada Quwais Sembada membentuk sebuah tim kecil yang merancang 

master plan, RAB (Rencana Anggaran Biaya), BEP, company profile, pembuatan 

slip proposal. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan serta meningkatas KSPPS Hanada 

Quwais Sembada agar dapat bersaing diperlukan adanya gaya kepemimpinan. 
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Gaya kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana 

dampak yang terjadi dengan gaya kepemimpinan dapat meningkat dan 

menurunkan kinerja karyawannya. Jika gaya kepemimpinannya baik maka 

kinerja karyawan juga berdampak baik, dan jika gaya kepemimpinannya tidak 

baik atau bisa dikatakan buruk maka berdampak pada kinerja karyawan menjadi 

buruk. Dengan hasil wawancara dan studi pendahuluan di KSPPS Hanada 

Quwais Sembada dengan memberikan beberapa pertanyaan tentang gaya 

kepemimpinan kepada para karyawan dan menemukan bahwa kepemimpinan 

disana menjurus kepada kepemimpinan demokratis. menggunakan tipe 

demokratis. Tipe kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang 

menghargai potensi setiap individu, mendengarkan pendapat bawahan, bersedia 

mengakui keahlian para spesialis dalam bidangnya masing-masing. Mampu 

memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat dan kondisi 

yang tepat. Ini merupakan dugaan sementara, untuk lebih jelasnya peneliti 

melakukan penelitian terhadap suatu objek yang akan diteliti tentang gaya 

kepemimpinan yang ada di KSPPS Hanada Sembada Quwais Kebasen. 

Tantangan utama KSPPS Hanada Quwais Sembada untuk membangun 

daya saing yang berkelanjutan terletak pada kompetensi sumber daya 

manusianya. Kompetensi manajerial menjadi penting dan mutlak dimiliki oleh 

setiap sumber daya manusia, khususnya di KSPPS HanadaQuwais Sembada 

Kebasen. Agar kerumitan menjalankan roda pengelolaan perusahaan dapat di 

tangani dan atasi secara benar. Perusahaan memerlukan manajemen yang baik 

yang artinya harus mengembangkan SDM sebagai goodmanager dan organisasi. 

Di dalam suatu organisasi pasti ada yang memerintah disebut pempinan dan yang 

diperintah disebut bawahan. Dengan demikian guna meningkatkan profitabilitas 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin dalam 

menggerakkan bawahannya untuk bekerja sama dalam melaksanakan tugasnya 

secara efektif dan efisien.suatu organisasi akan berhasil ataupun gagal tergantung 

dari gaya kepemimpinan yang bertanggung jawab atas pelaksanaan dan pekerjaan 

dari semua jabatannya yang berada dibawah tanggungjawabnya. 
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Pada suatu oraganisasi maupun perusahaan pemimpin pasti memiliki gaya 

kepemimpinan yang berbeda-beda. Diantaranya memiliki gaya kepemimpinan 

otokrasi, demokrasi, dan lain sebagainya. Semua gaya kepemimpinan tersebut 

tidak terlepas dari kekurangan maupun kelebihan masing-masing. Tinggal 

bagaimana cara seorang pemimpin menerapkan dalam suatu organisasi 

perusahaan. Adanya kelemahan dan kelebihan dari gaya kepemimpinan tersebut, 

maka penulis memfokuskan pada gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 

merupakan sarana untuk mengerahkan segenap kekuatan dibawahnya sehingga 

bersama-sama mencapai tujuan eferktif dan efisien 

Dari uraian diatas, mengingat pentingnya pengaruh gaya kepemimpinan 

dalam proses kerja suatu perusahaan ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Oleh sebab itu penulis membuat judul penelitian dengan judul :“IMPLIKASI 

RELIGIUSITAS DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN (Studi Kasus pada KSPPS Hanada Sembada Quwais 

Kebasen)”.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan serta langkah yang nantinya akan 

dilakukan oleh pihak KSPPS dalam bagaimana bersikap dan berperilaku 

pemimpin yang baik. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti yakni 

Bagaimanaimplikasi religiusitas dan gaya kepemimpinan 

terhadapkinerjakaryawanpada KSPPS HanadaQuwaisSembadaKebasen? 

C. Definisi Operasional 

1. Perbankan Syariah 

Perbankan Syariah ialah lembaga keuangan yang operasional dan 

berbagai produknya dikembangkan berdasarkan syariah islam, khususnya 

berkaitan dengan praktikriba (bunga), maisir (spekulasi) dan gharah 

(ketidakjelasan). 
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Perbankan syariaha dalah bank yang system perbankannya menganut 

prinsip-prinsip dalam islam, yang menjalankan usahannya menggunakan 

prinsip syariah yang didasarkan pada al-Qur‟an dan Hadis.(Dahlan, 2012) 

2. Religiusitas 

 Secara harfiah nilai berarti raga. Sedangakan menurut Purnadi 

Purbacaraka dan Soerjono Soekamto yang dikutip oleh Moh Pabundu Tika, 

nilai adalah sesuatu yang diinginkan (positif) atau sesuatu yang tidak 

diinginkan (negatif).(Tika, 2006) 

 Menurut etimologi kuno, religi berasal dari bahasa latin “religio” 

yang akar katanya adalah adalah “re” dan “ligare” yang mempunyai arti 

mengikat kembali, hal ini berarti dalam religi terdadapat aturan-atura dan 

kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi dan mempunyai fungsi untuk 

mengikat dari seorang dalam hubungannya dengan ssama, alam dan 

Tuhan.(Driyarkara, 1988) 

3. Gaya Kepemimpinan 

 Gaya kepemimpinan mempunyai dua kata yaitu gaya dan 

kepemimpinan. Gaya adalah kekuatan, kesanggupan berbuat, kuat, sikap, 

ragam (cara, rupa, bentuk, dan sebagainya), cara melakukan gerakan, tingkah 

laku. Dari kata itu munculah gaya yang dimaksud adalah ragam cara serta 

kekuatan seseorang dalam mempengaruhi seseorang yang lain.(kebudayaan, 

2007) 

 Kepemimpinan dalam islam merupakan sunatullah yang telah 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yang telah dijelaskan dalam Al-

Qur‟an dan Hadits. Istilah-istilah lain antara lain: Amir, khalifah, imamah, 

ra‟in dan lain sebagainya. Hal ini berarti Al-Qur‟an telah memberikan 

pedoman kepada umat manusia dalam menjalankan segala tindakan 

kepemimpinannya tidak lepas pada hukum syariat islam. (Daud, 1984) 

4. KinerjaKaryawan 

 Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas ataupun kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya 

sesuai dengan tanggung jawab di berikan kepadanya. 
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 Kinerja karyawan mucul ketika mengukur keberhasilan seseorang 

atau kelompok dalam melaksanakan tugas-tugasnya.Waktu tersebut dapat 

menjadi tolak ukur pemimpin ketika ingin menilai terhadap penyelesaian 

tugas yang telah diberikan. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan yang diangkat 

dalam penelitian ini yakni 

Untuk mengetahui implikasi religiusitas dan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen. 

E. ManfaatPenelitian 

1. Mendapatkan informasi penting yang dapat dijadikan masukan bagi KSPPS 

Hanada Sembada Quwais tentang pengaruh gayake pemimpinan terhadap 

kinerja karyawan. Guna sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

merumuskan kebijakan dan pengambilan keputusan guna mengembangkan 

kredibilitas dan kapabilitas KSPPS Hanada Sembada Quwais. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentangekonomi islam dan 

mengenai kinerja dan gaya kepemimpinan KSPPS Hanada Sembada Quwais. 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka biasanya sering disebut juga dengan teoritis yang 

mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti atau kajian 

yang ada atau tidaknya penelitian yang mirip dengan masalah yang akan diteliti. 

1. Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian 

a. Jurnal yang berjudul “Peran Religiusitas, Kepemimpinan 

Transformasional, Kepuasan Kerja dan Mediasi Organization Citizenship 

Behavior terhadap Kinerja Guru” oleh Daniel Hutagalung menjelaskan 

bahwa religiusitas menurut (Thouless 1992) adlah kepercayaan dan 

keyakinan  kepada dewa-sewa suci yang disembah sebagai ciri pemmbeda 

sebagai advita dalam agama Hindu, pengamatan, pemikiran, pemikiran, 

perasaan, dan kepatuhan terhadap yang suci. Religiusitas juga diartikan 

sebagai kesadaran individu akan pengetahuan. Dan kesediaan untuk 

menerima ajaran keyakinannya, dan itu menjadi keyakinan pribadi, 
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keyakinan internal, yang diwujudkan dalam kegiatan sehari-hari. (Ancok 

et al., 2005) menjelaskan religiusitas sebagai ekspresi manusia untuk 

mengikuti dan mematuhi yang suci seperti yang diamati dalam kegiatan 

sehari-hari. Secara umum (Glock dan Stark, 1965) menyatakan bahwa ada 

lima aspek religiusitas, yaitu keyakinan agama (dimensi ideologis), 

praktek keagamaan (dimensi ritual), perasaan religius (dimensi 

pengalaman) dan pengetahuan agama (dimensi intelektual) dan yang 

terakhir religiefek (dimensi konsekuensi).(Hutagalung, 2020) 

b. Jurnal yang berjudul “Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional 

dan Religiusitas dengan Kinerja Karyawan” oleh Sukri Salim 

menjelaskan bahwa Religiusitas adalah keyakinan individu terhadap 

pencipta (Tuhan) yang bukan hanya dalam bentuk ibadah, melainkan 

ketika melakukan kkegiatan lain. Menurut (huber & Huber, 2012) ada 5 

dimensi religiusitas yaitu sebagai berikut: 

1) Intelectual Dimension dimensi ini menggambarkan mengenai minat, 

gaya pemikiran, interpretasi, dan sebagai ilmu pengetahuan. Indikator 

umum dimensi intelektual adalah frekuensi berpikir tentang isu-isu 

agama. Hal ini menunjukkan seberapa sering pengetahuan agama 

yang didapat melalui proses berpikir, yang mengarah pada inti dari 

dimensi intelektual.  

2) Ideology Dimensiondimensi ideologi mengacu pada harapansosial 

bahwa umat beragama memiliki keyakinan mengenai keberadaan dan 

esensi dari hubungan antara Tuhan dan Umat-Nya. Dalam kontruksi 

keagamaan, dimensi ini merepresentasikan kepercayaan, keyakinan 

yang tidak diragukan lagi, dan pola-pola yang masuk akal.  

3) Public Practice Dimension, dimensi public pranctice mengacu pada 

harapan sosial bahwa umat beragama memiliki komunitas agama 

yang diwujudkan dalam partisipasi publik dalam ritual keagamaan 

dan kegiatan komunal. Dalam kontruksikeagamaan seseorang, 

dimensi ini merepresentasikan pola tindakan dan rasa memiliki 

dengan sesama umat beragama, karena Tuhan.  
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4) Private Practice Dimension, mengacu pada harapan sosial bahwa 

umatberagama mengabdikan diri untuk kegiatan agama secara 

individual atau pribadi. Dalam kontruksi keagamaan seseorang, 

dimensi ini merepresentasikan pola tingkah laku dan gaya atau cara 

seseorang dalam usahanya mendekatkan diri kepada Tuhan.  

5) Religious Experience Dimension, mengacu pada harapan sosial bahwa 

umat beragama memiliki semacam kontak langsung dengan realitas, 

serta mempengaruhi karyawan secara emosional.(Sukri, 2017) 

c. Jurnal yang berjudul “The Impacy of Leadership Style and Work 

Environment to Employee‟s Job Satisfacation with Organizational 

Culture as moderating Variable at Balai Kesehatan Penerbangan 

Jakarta” oleh Kusnendar sutaryo dan Dedi Purwana menjelaskan bahwa 

kepemimpinan menurut Hemphill dan Coons (2012) adalah perilaku yang 

mengarahkan sekelompok orang untuk memenuhi dan mencapai tujuan 

serta misi organisasi. Sementara menurut Kent (2005) kepemimpinan 

adalah proses yang berdasarkan interaksi antara pemimpin dan 

bawahannya menjadi efektif dari perubahan dan pengembangan serta 

mempengaruhi perilaku dan motivasi pengikutnya.(dan Dedi Purwana, 

2017) 

d. Jurnal yang berjudul “Gaya Kepemimpinan” oleh Patrica Dhiana Pramita 

menjelaskan gaya kepemimpinan yang efektif yang mana yang sebaiknya 

dilakukan oleh seorang pemimpin terhadap organisasinya sangat 

tergantung pada kondisi tertentu saja. Dengan mengetahui kondisi nyata 

anggota, seorang pemimpin dapat memilih model kepemimpinan yang 

tepat. Tidak menutup kemungkinan seorang pemimpin menerapkan gaya 

yang berdeda untuk divisi atau seksi yang berbeda.seoran pemimpin harus 

punya pengetahuan, keterampilan, informasi yang mendalam dalam 

proses menyaring suatu keputusan yang tepat. Disamping itu, gaya 

kepemimpinan yang dijalankannya dalam mengelola suatu organisasi 

harus dapat mempengaruhi dan mengerahkansegala tingakh laku dari 

bawahan sedemikian rupa, sehingga segala tingkah laku bawahan sesuai 
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dengan keinginan pemimpin yang  bersangkutan. Apapun gaya 

kepemimpinan yang dijalankan oleh seorang pemimpin terhadap 

organisasi yang dipimpinnya harus dapatmemberikan motivasi serta 

kenyamananbagi para anggotanya. Hanya dengan jalan demikian 

pencapaian tujuan dapat terlaksana. Apapun gaya kepemimpinan yang 

dijalankan oelh seorang pemimpin terhadap organisasi yang dipimpinnya, 

dia harus dapat memberikan motivasi, kenyamanan dan perubahan kearah 

kebaikan bagi anggotanya.(Paramita) 

e. Jurnal yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

Karyawan pada Unit Usaha Pengembangan dan Lingkungan PT. 

Perkebunan Mitra Ogan Baturaja” oleh Hendra Hadiwijaya menjelaskan 

bahwa Kinerja Karyawa menurutRivai dan Basri(2005:14) adalah hasil 

atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria 

yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

Prawirosento (2000:2) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai tanggung jawab masing-masing, dlam 

rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara sah, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.(Hadiwijaya, 

2015) 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research).Penelitian lapangan (field research) yaitu pebelitian yang dilakukan 

di lapangan atau penelitian, suatu tempat yang dipilihsebagai tempat untuk 

menyelidiki gejala obyektif sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang di gunakan 

juga untuk menyusun laporan ilmiah (Fathoni 2011 : 96).  
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Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: 

individu, kelompok, lembaga,atau masyarakat (Surabaya, 2016 : 80). Dalam 

hal ini penulis melakukan penelitian langsung diKSPPS Hanada Sembada 

Quwais Kebasen. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian bertempat diKSPPS Hanada Sembada Quwais 

Kebasen.Jalandan waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus - Oktober 

2020. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada 

subjek informasi yang dicari (Azwar, 2004:91). Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi pada karyawan KSPPS Hanada Quwais SembadaKebasen 

untuk mendapatkan informasi terkait pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di KSPPS Hanada Sembada Quwais Kebasen. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung dari subjek penelitian tetapi dapat mendukung atau berkaitan 

dengan tema yang diangkat. Data sekunder dalam penelitian adalah buku-

buku, judul, skirpsi, dan artikel-artikel yang relevan dan berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan penulis (Azwar, 2004:92). 

4. TeknikPengumpulan Data 

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk 

menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, data dan 

kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karena menentukan 

kualitas hasil penelitian. Data diperoleh melalui suatu proses yang disebut 

pengumpulan data. Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai satu proses 
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mendapatkan data empiris melalui responden dengan menggunakan metode 

tertentu.(Silalahi, 2009) 

Terdapat banyak teknik pengumpulan data, tetapi teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.(Tanzeh, 

2009) Observasi langsung dilakukan terhadap obyek ditempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek yang 

diselidikinya. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan 

yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 

diselidiki. Teknik ini penulis gunakan untuk mengambil data dengan cara 

mengamati aktivitas yang dilakukan oleh KSPPS Hanada Sembada 

Quwais Kebasen. Adapun target dengan menggunakan teknik ini adalah 

mengetahui bagaimanagaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

karyawan KSPPS Hanada Sembada Quwais Kebasen. 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada 

responden (narasumber), dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 

direkam dengan alat perekam (tape recorder).(Soehartono, 2000) Untuk 

mendapatkan informasi secara lebih lengkap guna keperluan data-data 

penelitian untuk proposal ilmiah, penulis melakukan wawancara secara 

langsung dengan direktur dan karyawan KSPPS Hanada Sembada Quwais 

Kebasen. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 

berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen 

maupun buku-buku,koran, majalah dan lain-lain. Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh data-data penelitian dengan mencatat semua 
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keterangan dari bahan-bahan, dokumen, dan catatan yang ada 

relevansinya dengan penelitian di KSPPS Hanada Sembada Quwais 

Kebasen.Dalam pelaksanaan mengumpulkan dan meneliti dokumen-

dokumen seperti letak, struktur organisasi, produk produk, mekanisme, 

dan sebagainya. 

5. MetodeAnalisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, survei lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Miles dan Huberman (1992) mengemukakan 3 tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:  

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 

membuang yang tidak perlu.Dalam penelitian ini, proses reduksi data 

yang penyusun lakukan yaitu memilih data yang dilakukan pada saat 

observasi pendahuluan dari beberapa data yang diperoleh untuk kemudian 

direduksi sehingga diperoleh sesuatu yang pokok. 

b. Penyajian data (Data Display) 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data.Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga akan mudah dipahami. 

c. Verifikasi(Verification/Conclusion Drawing) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
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kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.(Sugiyono, 2009) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka berisi pemaparan teori-teori dan hasil penelitian 

yang relvan dengan masalah yang diteliti. Penelitian teori dimaksudkan untuk 

membandingkan teori dengan realita yang ada apakah sesuai atau tidak. Peneliti 

juga melakukan penelaahan terhadap penelitian terdahulu, kemudian melihat dari 

sisi persamaan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu. 

Penelitian skripsi dari M. Rofiu‟ddinManshuryang berjudul “Pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (Studi kasus pada BPRS Al-

Salam Cinere Depok)”. Pada penelitian ini gaya kepemimpinan yang dipakai oleh 

kepala cabang BPRS Al-Salam tidak mengacu hanya kepada salah satu model 

gaya kepemimpinan, tetapi menggunakan model gaya kepemimpinan yang 

bersifat konfergensi yaitu keadaan menuju satu titik pertemuan yang berarti 

menggabungkan semua model gaya kepemimpinan baik Direktif (direktur), 

melatih, Supportif, maupun mendelegasi.(Manshur, 2010) 

Penelitian skripsi dari Arga Ageng Anarki yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Religiusitas terhadap Kinerja Pegawai pada 

BPRS sukowati Sragen.” Pada penelitian ini dari hasil estimasi variabel gaya 

kepemimpinan diperoleh nilai signifikan 0,026, yang lebih kecil dari 0,05. 

Sedangkan nilai Betta 0,269 dan berpengaruh secra positif. Ini menunjukkan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dari hasil estimasi variabel religiusitas diperoleh nilai 

signifikan 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Sedangkan nilai Betta 0,375 dan 

berpengaruh secara positif. Ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari keterangan hasil 

estimasi variabel gaya kepemimpinan dan hasil estimasi variabel religiusitas 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan religiusitas memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.(Anarki, 2015) 
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Penelitian skripsi dari Wahidya Difta Sunanda yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan Islami dan Religiusitas terhadap Karyawan sebagai Variabel 

intervening (Studi Kasus pada Waroeng Spesial Sambal)”. Pada penelitin ini 

kepemimpinan islami berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Waroeng 

SS kantor pusat dan outlet di kota Yogyakarta. Religiusitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan outlet di 

kota Yogyakarta. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan outley di kota Yogyakarta. 

(Sunanda, 2019) 

Penelitian skripsi dari Dina Fitri Mubtadiah yang berjudul “Pengaruh 

gaya Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Religiusitas terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Studi Kasus PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

Yogyakarta)”. Pada penelitian ini gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Pt. BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera Yogyakarta. Motivasi secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT. BPRS Mandiri sejahtera Yogyakarta. 

Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. BPRS Mandiri sejahtera Yogyakarta. 

Religiusitas secara parsial berberpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. BPRS Mandiri sejahtera Yogyakarta. 

(Mubtadiah, 2019) 

Mengkaji penelitian terdahulu adalah mendalami, mencermati, menelaah 

dan mengidentifikasi pengetahuan atau hal yang telah dan belum ada. Berikut ini 

tabel penelitian terdahulu: 

Tabel 1.1 Persamaan Penelitian dan Perbedaan Skripsi Terdahulu 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian Persaman Perbedaan 

1. M. 

Rofiu‟ddin

Manshur 

2010 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan (Studi 

kasus pada BPRS Al-

Gaya 

kepemimpinan 

terhadap 

kinerja 

Penelitian 

terdahulu berbeda 

yaitu menggunakan 

Analisis  
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No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian Persaman Perbedaan 

Salam CinereDepok) karyawan. kuantitatif. 

2. Annisa 

Octaviani 

2016 

Gaya Kepemimpinan 

dan Motivasi Kerja 

Karyawan di Bank 

Mandiri Syariah 

Majenang. 

Gaya 

kepemimpinan 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Penelitian 

terdahulu berbeda 

tidak ada meneliti 

tentang implikasi 

religiusitas. 

3. Arga 

Ageng 

Anarki 

2015 

Analisis Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan 

Religiusitas terhadap 

Kinerja Pegawai pada 

BPRS sukowati Sragen. 

Gaya 

kepemimpinan 

dan religiusitas 

terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Penelitian 

terdahulu berbeda 

4. Wahidya 

Difta 

Sunanda 

2019 

Pengaruh 

Kepemimpinan Islami 

dan Religiusitas 

terhadap Karyawan 

sebagai Variabel 

intervening (Studi 

Kasus pada Waroeng 

Spesial Sambal) 

Kepemimpinan 

dan 

Religiusitas 

terhadap 

karyawan 

Penelitian 

terdahulu berbeda 

tidak membahas 

tentang Gaya 

kepemimpinannya. 

Dan menggunakan 

Analisis  

kuantitatif. 

5. Dina Fitri 

Mubtadiah 

2019 

Pengaruh gaya 

Kepemimpinan, 

Motivasi, Lingkungan 

Kerja, dan Religiusitas 

terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Studi 

Kasus PT. BPRS 

Madina Mandiri 

Sejahtera Yogyakarta) 

Gaya 

Kepemimpina 

dan 

Religiusitas 

terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

Penelitian 

terdahulu berbeda 

yaitu membahas 

motivasi dan 

lingkungan kerja. 

Sumber : Data yang diolah, 2020 
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B. Kerangka Teori 

1. Religiusitas 

Secara harfiah nilai berarti raga. Sedangakan menurut Purnadi 

Purbacaraka dan Soerjono Soekamto yang dikutip oleh Moh Pabundu Tika, 

nilai adalah sesuatu yang diinginkan (positif) atau sesuatu yang tidak 

diinginkan (negatif).(Tika, 2006) 

Menurut etimologi kuno, religi berasal dari bahasa latin “religio” 

yang akar katanya adalah adalah “re” dan “ligare” yang mempunyai arti 

mengikat kembali, hal ini berarti dalam religi terdadapat aturan-atura dan 

kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi dan mempunyai fungsi untuk 

mengikat dari seorang dalam hubungannya dengan ssama, alam dan Tuhan. 

(Driyarkara, 1988) 

Pengertian religiusitas merupakan satu sistem yang kompleks dari 

kepercayaan keyakinan dan sikap-sikap dan upacara-upacara yang 

menghubungkan individu dengan satu keberadaan atau kepada sesuatu yang 

bersifat ketuhanan. Religiusitas adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang 

komprehensif, yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama 

(being religious), dan bukan sekadar mengaku mempunyai agama (having 

religion). Religiusitas meliputi pengetahuan ritual agama, keyakinan agama, 

pengalaman ritual agama, pengalaman agama, perilaku (moralitas) agama, 

sikap sosial keagamaan dalam pengalaman akidah, syariah, dan akhlak, atau 

dengan ungkapan lain: iman, islam, dan ihsan. Bila semua unsur tersebut 

telah dimiliki oleh seseorang, maka dia itulah insan beragama yang 

sesungguhnya. Didalam buku ilmu jiwa agama, Drajat mengemukakan istilah 

kesadaran agama (religious consciousness) dan pengalaman agama (religious 

experience), kesadaran agama merupakan segi agama yang terasa dlam 

pikiran dan dapat diuji melalui intropeksi, atau dapat dikatakan sebagai aspek 

mental dari aktivitas agama. Pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam 

kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang 

dihasilkan oleh tindakan. (Jalaludin, 2005) 
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Menurut (Huber & Huber, 2012) ada 5 dimensi religiusitas yaitu 

sebagai berikut: 

a. Intelectualdimension dimensi ini menggambarkan mengenai minat, gaya 

pemikiran, interpretasi, dan sebagai ilmu pengetahuan. Indikator umum 

dimensi intelektual adalah frekuensi berpikir tentang isu-isu agama. Hal 

ini menunjukkan seberapa seringpengetahuan agama yang didapat melalui 

proses berpikir, yang mengarah pada inti dari dimensi intelektual. 

b. Ideology Dimension dimensi ideologi mengacu pada harapan sosial 

bahwa umat beragama memiliki keyakinan mengenai keberadaan dan 

esensi dari hubungan antara Tuhan dan Umat-Nya. Dalam kontruksi 

keagamaan dan kegiatan kumunal. Dalam kontruksi keagamaan 

seseorang, dimensi ini merepresentasikan kepercayaan, keyakinan yang 

tidak diragukan lagi, dan pola-pola yang masuk akal. 

c. Public Practic Dimension, dimensi public practic mengacu pada harapan 

sosial bahwa umat beragama memiliki komunitas agama yang 

diwujudkan dalam partisipasi publik dalam ritual keagamaan dan kegiatan 

komunal. Dalam konstruksi keagamaan seseorang. Dimensi ini 

merepresentasikan pola tindakan dan rasa memiliki dengan sesama umat 

beragama, karena Tuhan. 

d. Private Practic Dimension, mengacu pada harapan sosial bahwa umat 

beragama seseorang, dimensi ini merepresentasikan pola tingkah laku dan 

gaya atau cara seseorang dalam usahanya medekatkan diri kepada Tuhan. 

e. Religious Experience Dimension, mengacu pada harapan sosial bahwa 

umat beragama memiliki semacam kontak langsung dengan realitas, serta 

mempengaruhi karyawan secara emosional. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan mempunyai dua kata yaitu gaya dan 

kepemimpinan. Gaya adalah kekuatan, kesanggupan berbuat, kuat, sikap, 

ragam (cara, rupa, bentuk, dan sebagainya), cara melakukan gerakan, tingkah 

laku. Dari kata itu munculah gaya yang dimaksud adalah ragam cara serta 
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kekuatan seseorang dalam mempengaruhi seseorang yang lain.(kebudayaan, 

2007) 

Kepemimpinan dalam islam merupakan sunatullah yang telah 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yang telah dijelaskan dalam Al-

Qur‟an dan Hadits. Istilah-istilah lain antara lain: Amir, khalifah, imamah, 

ra‟in dan lain sebagainya. Hal ini berarti Al-Qur‟an telah memberikan 

pedoman kepada umat manusia dalam menjalankan segala tindakan 

kepemimpinannya tidak lepas pada hukum syariat islam. (Daud, 1984) 

Manusia diciptakan ke muka bumi ini adalah sebagai khalifah 

(pemimpin) bagi manusia yang lain, sebagaimana Allah SWT mengutus 

manusia dengan dua alasan kemuka bumi ini yaitu: 

a. Manusia diutus ke muka bumi untuk menjadi hamba yang senantiasa 

menyembah kepada rabb-Nya. 

b. Manusia diutus ke muka bumi untuk menjadi pemimpin (khalifah). 

(Daud, 1984) 

Gaya kepemimpinan islam selalu berpegang teguh terhadap aturan 

syariah yang berlandaskan Al-Quran dan Hadits rasulullah SAW dan 

memegang teguh prinsip-prinsip antara lain: 

a. Keadilan, pemimpin yang adil mampu membedakan yang benar dan yang 

salah. Tidak membeda-bedakan karena kasta, agama, ikatan darah, dan 

lain sebagainya. 

b. Kejujuran, pemimpin yang jujur adalah pepimpin yang melakukan segala 

aktifitasnya tidak menggunakan kekuatannya. 

c. Setia, pemimpin melihat tujuan organisasi bukan saja berdasarkan 

kepentingan kelompok tetapi juga dalam ruang lingkup tujuan islam yang 

lebih luas. 

d. Mengemban amanah, menjadi pemimpin adalah amanah dari Allah SWT 

untuk dipertanggung jawabkan dengan baik dan benar. 

e. Berpegang pada syariat islam, pemimpin yang baik harus berpegang 

teguh pada syariat islam. 
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a. Tipe Kepemimpinan 

Sondang P. Siagian (2002) menyebutkan beberapa tipe-tipe 

kepemimpinan, yaitu: 1) karismatik. 2) paternalistik/materialistik, 3) 

militeristik, 4) otokratik, 5) laissez-faire, dan 6) demokrtis.(Aziz, 2017) 

1) Tipe Karismatik 

Tipe kepemimpinan karismatik meniscayakan adanya 

kekuatan (energi), daya tarik, dan pembawaan seorang pemimpin, 

yang dilihat sebagai hal luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, 

sehingga ia mempunyai pengikut yang jumlahnya sangat besar dan 

pengawal-pengawal yang bisa dipercaya. Kepemimpinan karismatik 

dianggap memiliki kekuatan gaib (supernatural power) dan 

kemampuan yang superhuman, yang diperoleh sebagai karunia Yang 

Maha Kuasa. Pemimpin yang karismatik memiliki keberanian 

bersikap, dan keyakinan teguh pada pendirian sendiri. Totalitasnya 

sebagai pemimpin akan memancarkan pengaruh serta daya tarik yang 

amat besar 

2) Tipe Paternalistik/Materialistik 

Kepemimpinan paternalistik lebih diidentikkan dengan 

kepemimpinan yang ke-bapak-an dengan sifat sebagai berikut: 

a) Menganggap bawahannya sebagai manusia yang belum/tidak 

dewasa, atau menganggap seperti anak sendiri yang perlu 

dikembangkan. 

b) Bersikap terlalu melindungi. 

c) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

mengambil keputusan sendiri. 

d) Hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada 

bawahannya untuk berinisiatif. 

e) Memberikan atau hampir tidak pernah memberikan kesempatan 

pada pengikut atau bawahan untuk mengembangkan imajinasi 

dan daya kreativitas mereka sendiri. 

f) Selalu bersikap maha tau dan benar. 
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3) Tipe Militeristik 

Tipe kepemimpinan militeristik ini sangat mirip dengan tipe 

kepemimpinan otoriter. Adapun karakteristiknya antara lain: 

a) Lebih banyak menggunakan sistem perintah/komando, keras, dan 

sangat otoriter,kaku dan seringkali kurang bijaksana. 

b) Menghendaki kepatuhan mutlak dari bawahan. 

c) Sangat menyenangi formalitas, upacara-upacara ritul dan tanda-

tanda kebesaran yang berlebihan. 

d) Tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan kritikan dari 

bawahannya. 

e) Komunikasi hanya berlangsung searah. 

4) Tipe otokratis 

Tipe pemimpin yang otokrtis dicirikan dengan: 

a) Menuntut ketaatan penuh dari para bawahannya. 

b) Kaku dalam menegakkan kedisiplinan. 

c) Bernada keras dalam pemberian perintah atau intruksi. 

d) Mendasarkan diri pada kekuasan dan paksaan mutlak yang harus 

dipatuhi. 

e) Selalu perperan sebagai pemain tunggal. 

f) Berambisi untuk merajai situasi. 

g) Seriap perintah dan kebijakan selalu ditetapkan sendiri. 

h) Bawahan tidak pernah diberi informasi yang mendetail tentang 

rencana dan tindakan yang akan dilakukan. 

i) Semua pujian dan kritik terhadap anak buah diberikan atas 

pertimbangan pribadi. 

j) Pemimpin ini akan bersikap baik pada bawahan apabila mereka 

patuh. 

5) Tipe Laissez-Faire 

Pada tipe kepemimpinan ini praktisi pemimpin “tidak 

memimpin”. Dia membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat 

menurut pemikirannya masing-masing. Pemimpin tidak berpartisipasi 
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sedikitpun dalam kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan dan 

tanggung jawab harus dilakukan oleh bawahannya sendiri. Pemimpin 

hanya berfungsi sebagai simbol, tidak memiliki keterampilan teknis, 

tidak mempunyai wibawa, tidak bisa mengontrol anak buah, tidak 

mampu melaksanakan koordinasi kerja, tidak mampu menciptakan 

suasana kerja yang kooperatif. Kedudukan sebagai pemimpin 

biasanya diperoleh dengan cara penyogokan, suapan atau karena 

sistem nepotisme. Oleh karena itu organisasi yang dipimpinnya 

biasanya tidak bisa berjalan dengan baik atau gagal mencapai tujuan 

yang dicita-citakan. 

6) Tipe Demokratis 

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang 

menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan nasihat dan 

sugesti dari bawahannya. Bersedia mengakui keahlian para spesialis 

dalam bidangnya masing-masing. Mampu memanfaatkan kapasitas 

setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang 

tepat. Oleh sebab itu,pemimpin demokratis akan berorientasi pada 

manusia dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para 

pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, 

dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri 

endiri) dan kerjsama yang baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis 

tidak terletak pada pemimpinnya, akan tetapi terletak pada partisipasi 

aktif dari setiap kelompok. 

b. Nilai - Nilai Kepemimpinan 

Dalam membuat keputusan. Seorang pemimpin tidak dapat 

melepaskan diri dari nilai-nilai yang dimilikinya, yaitu persepsinya 

tentang apa dan mana yang diperlukan. Guth dan R. Tagiuri 

mengidentifikasi 6 tipologi yang penting dari kecenderungan nilai-nilai 

dimaksud. (Modjiono, 2002) 

1) Teoritik, yaitu nilai-nilai yang tertarik pada usaha mencari kebenaran 

dan mencari pembenaran secara rasional. 
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2) Ekonomis, yaitu nilai-nilai yang praktis, tertarik pada usaha 

akumulasi kekayaan. 

3) Estetik, yaitu yang tertarik pada aspek-aspek kehidupan yang penuh 

dengan keindahan, menikmati setiap peristiwa untuk kepentingan 

sendiri. 

4) Sosial, menaruh belas kasihan pada orang lain, simpati, tidak 

mementingkan diri sendiri. 

5) Politis, berorientasi pada kekuasaan dan melihat kompetisi sebagai 

faktor yang sangat vital dalam kehidupannya. 

6) Religius, selalu menghubungkan setiap aktivitas dengan kekuasaan 

Sang Pencipata. 

c. Sifat Kepemimpinan 

1) Berpandangan jauh kedepan, pemimpin punya pandangan jauh untuk 

mempelajari kegiatan yang di buat sekarang dan mampu menghadapi 

resiko apa saja maupun kegiatan yang akan dilakukan bulam atau 

tahun depan. 

2) Menguasai perubahan, pemimpin membuat suatu perubahan terhadap 

kegiatan kepemimpinannya selalu mengevaluasi kegiatan yang di buat 

apabila telah dianggap kurang baik bagi anggota karyawan. 

3) Desain organisasi, pemimpin harus dapat merancang organisasi yang 

tepat dengan menempatkan posisi atau jabatan yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing anggota karyawannya. 

4) Kecerdasan (Intelegensi) harus dimiliki oleh pemimpin pada saat 

pengambilan keputusan dan masalah-masalah yang mungkin akan 

terjadi. 

5) Keluasan pandangan sosial, pemimpin sangat matang dari segi sikap, 

perilaku, maupun aktivitas-aktivitas sosial yang berada di luar 

perusahaan, pemimpin tidak hanya dihargai tetapi menghargai 

seseorang. 
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6) Kemauan untuk mengadakan hubungan sosial antar manusia, 

pemimpin selalu mengadakan hubungan antara relasi, karyawan 

maupun dari luar perusahaan.(Kartono, 2004) 

Etika pemimpin sangat diperlukan oleh pemimpin untuk 

membatasi perilaku seseorang yang dapat menyebabkan hubungan antara 

pemimpin dengan bawahan menjadi renggang atau keharmonisan menjadi 

tidak tercipta oleh karena itu, pemimpin diharapkan dapat memiliki etika-

etika luhur antara lain: 

1) Dedikasi, merupakan etika yang ditunjukkan pemimpin kepada 

bawahannya agar bawakannya merasakan kenyamanan dalam bekerja. 

Pemimpin yang memiliki dedikasi yang tinggi akan membela, 

melayani, mendorong baik karyawannya maupun rekan kerjanya 

untuk mencapai cita-cita bersama. 

2) Emphaty, merupakan etika yang ditunjukkan pemimpin kepada 

bawahannya dengan merasakan apa yang dirasakan karena pemimpin 

mempunyai kemampuan dapat mengetahui lewat kenyataan dan 

perasaannya sehingga dapat mengetahui kelemahan dan kekuatan 

kelompok kerja karyawan maupun lingkungan kerja. 

3) Memaafkan dan melupakan kesalahan, merupakan etika yang 

ditunjukkan pemimpin kepada bawahannya karena pemimpin yang 

baik adalah orang yang memiliki jiwa besar yaitu dengan memaafkan 

bawahannya yang pernah melakukan kesalahan. 

4) Cinta, merupakan etika yang ditunjukkan pemimpin kepada 

bawahannya dengan cara menumbuhkan sikap saling mencintai 

dilingkungan pekerjaannya. 

5) Melayani, merupakan etika yang ditunjukkan pemimpin karena dia 

adalah orang yang selalu haus dengan melayani sesamanya tidak 

hanya di tempat kerja, akan tetapi dimanapun ia berada. Melayani 

bukan hanya memberikan materi, tanpa mengharapkan pamrih. 

(Sochimin, 2017) 
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d. Fungsi kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan adalah memandu, menuntun, membimbing, 

membangun, memberi, dan membangunkan motivasi-motivasi kerja, 

mengemudikan organisasi atau perusahaan, menjalin jaringan-jaringan 

komunikasi yang baik, memberikan supervisi/pengawasan yang efisien, 

dan membawa para pengikutnya kepada sasaran yangingin dituju, sesuai 

dengan ketentuan waktu dan perencanaan. (Kartono, Pemimpin dan 

Kepemimpinan: Apakah Pemimpin Abnormal itu?, 1994) 

e. Indikator Kepemimpinan 

Berikut beberapa indikator kepemimpinan yang menjadi tolak 

ukur seorang pemimpin dalam memimpin bawahannya, yaitu: 

1) Kemampuan, yaitu upaya yang dilakukan oleh pemimpin dalam 

menggerakkan dan mendorong serta memotivasi karyawan dalam 

bekerja sesuai target yang ingin dicapai. 

2) Kepribadian, kerupakan sikap tegas, berani, dan agresif yang 

ditunjukkan pemimpin dalam memberikan arahan dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin. 

3) Pengalaman, merupakan kondisi dimana pemimpin menunjukkan 

kinerja yang dimiliki, dengan memberikan petunjuk terhadap hal-hal 

yang mendesak. 

4) Intelektual, merupakan kemampuan pemimpin didalam melakukan 

komunikasi dengan karyawan terhadap tugas yang diberikan masing-

masing. 

5) Lingkungan kerja, yaitu kemampuan mencipthan lingkungan kerja 

oleh pemimpin dalam mengorganisir situasi pekerjaan yang dihadapi 

karyawan didalam maupun di lapangan.(Kiswanto, 2010) 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemimpin 

1) Kematangan emosional yaitu stabil atau tenang dalam mengatasi 

berbagai masalah dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, 

tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang belum jelas 

kebenarannya. 
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2) Komunikasi yaitu berbicara dengan baik dan mudah dimengerti, kata-

kata yang baik dan tepat sehingga orang yang menerima pesan dengan 

senang hati dan cepat melaksanakan apa yang disampaikan oleh 

pemimpin, 

3) Memberi keputusan yaitu berani mengambil suatu putusan pada suatu 

masalah yang harus diputuskan oleh pimpinan. 

4) Mengawasi yaitu turun ke lokasi kerja karyawan atau pegawai, 

melihat, menanyakan, atau memberikan wejangan tentang pekerjaan 

tersebut. 

5) Evaluasi yaitu menilai hasil kerja pegawai dan memutuskan masa 

depan atau karir pegawai. 

6) Disiplis yaitu pemimpin yang taat aturan akan menjadi contoh bagi 

bawahan. 

7) Motivasi yaitu dorongan semangat kerja kepada pegawai agar 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

8) Visi dan misi yaitu harapan yang ingin dicapai dimas mendatang 

sekaligus cara melaksanakan cita-cita tersebut. 

9) Profesional yaitu ahli dalam bidang usaha yang dikelola. 

10)  Pendidikan yaitu jenjang pendidikan yang mendukung kemmpuan 

dan keterampilan pimpinan. 

11) Pengalaman kerja yaitu pernah melakukan jabatan yang serupa pada 

perusahaan atau organisasi yang sejenis. 

12) Tanggung jawab yaitu dapat dipercaya atau semua tindakan dan 

putusanyang telah dilakukan selama memimpin. 

13) Kewibawaan yaitu dengan diperhatikan, dihormati, ditaati, dilindungi, 

dan didukung.(Afandi, 2018) 

3. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas ataupun 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas/ 

pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawab di berikan kepadanya. 
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Sedangkan menurut wirsan (2009: 5), konsep kinerja merupakan 

singkatan dari kinetika energi kerja yang dalam bahasa inggris dalam 

performance. Kinerja atau performance.adalah keluaran yang dihasilkan 

oleh fungsi-fungsi atau individu-individu pada suatu pekerjaan atau suatu 

profesi tertentu.(Arifin & dkk, 2016). Kinerja karyawan mucul ketika 

mengukur keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya.Waktu tersebut dapat menjadi tolak ukur pemimpin ketika 

ingin menilai terhadap penyelesaian tugas yang telah diberikan. Kinerja 

organisasi/perusahaan menjadi perhatian utama bagipara sarjana/praktisi 

dalam bisnis disiplin manajemen. Organisasi kinerja adalah konsep luas 

yang terdiri dari apa yang diproduksi perusahaan dan bidangnya. Dengan 

kata lain kinerja organisasi mencapai tujuannya.(Warsito, 2019) 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka kinerja dapat disimpulkan 

sebagai perilaku seseorang yang membuah hasil kerja tertentu setelah 

memenuhi sejumlah persyaratan. 

b. Indikator Kinerja 

Robbins (2006: 260), Indikator untuk mengukur kinerja karyawan 

secara individu ada lima indikator, yaitu: 

1) Kualitas 

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan. 

2) Kuantitas 

Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan 

dalamistilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan 

pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi 

dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 

aktivitas lain. 
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4) Efektivitas 

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan 

dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam pengangguran 

sumber daya. 

5) Kemandirian 

Kemandirian merupakan tingkat seorang karyawan yang 

nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya.(Bintoro, 2017) 

c. Faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan tidak selalu berada dalam kondisi yang baik 

karena hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Berikut ini merupakan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan antara lain: 

1) Fasilitas Kantor 

Fasilitas kantor merupakan sarana yang menunjang seorang 

karyawan untuk melakukan aktivitas kerjanya dengan baik dan apabila 

perusahaan anda tidak dapat memberikan fasilitas yang  

Memadai, tentu saja hal ini akan menurunkan kinerja karyawan. 

2) Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting. 

Karena hampir 80% karyawan resign jika lingkungan kerja mereka 

tidak baik. Lingkungan kerja yang baik memiliki ruang kerja yang 

cukup luas, penerangan yang sempurna dan temperatus udara yang 

sesuai dengan luas ruangan kerja. 

3) Prioritas Kerja 

Berikan prioritas kerja yang jelas. Karyawan akan merasa 

kebingungan jika memberikan banyak tugas kepada mereka tetapi 

tidak memberikan skala prioritas yang jelas, kemudian biarlah mereka 

mengerjakan pekerjaannya satu demi satu dengan timeline yang sudah 

ditentukan dan jangan menambah tugas yang lain sebelum pekerjan 

tersebut diselesaikan. 
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4) Supportive Boss 

Sebagai atasan yang baik anda harus mau “mendengarkan” 

pendapat dan pemikiran karyawan. Berikan dukungan kepada mereka 

untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide baru pada saat meeting, 

ajak mereka untuk “terlibat” dalam proyek yang sadang anda 

kerjakan. Harus memberikan ruang kepada mereka untuk belajar dan 

berkreasi pada bidang yang mereka minati supaya mereka dapat terus 

mengasah ilmunya. 

5) Bonus 

Sebagian besar karyawan akan bekerja dengan senang hati bila 

pekerjaan yang mereka kerjakan dihargai oleh perusahaan. 

Penghagaan terhadap karyawan bisa dimulai dari hal yang sederhana 

seperti pujian dari atasan atau bahkan berupa bonus. Bonus ini dapat 

anda berikan kepada karyawan yang memang benar-benar mampu 

bekerja dengan baik sesuai dengan yang anda harapkan. Pemberian 

penghargaan tersebut ada baiknya jika disaksikan oleh karyawan yang 

lain, tujuannya untuk memicu rasa kompetesi agar mereka dapat 

bekerja lebih baik lagi. 

 

C. Landasan Teologis 

Dalam Al-Quran terdapat beberapa kata yang kata yang sepertinya 

memiliki kandungan makna sepadan dengan kepemimpinan. Kata-kata tersebut 

setara dengan khalifah, imam, ulil-amri, dan beberapa yang lain. Kata Khalifah 

adalah yang sering disebutkan dalam Al-Qur‟an dengan makna lain. Hal ini 

terdapat dalam firman Allah QS. Sad: 26. 

 حىق  َ  باًؿ النَّاسً  فى َ  بى  َ  كيمَ  فىاح ضً َ  اىرَ  اؿ فً  فىةن َ  خىلًي نٰكى َ  جىعىل انًَّا دي َ  یٰدىاك
 َ  عىن فى َ  یىضًلُّو فى َ  الَّذًم اًفَّ  َ   اللٌٰهً  ؿً َ  سىبً  َ  عىن فػىیيضًلَّكى  هىوٰلَ  اؿ تػىتَّبًعً  كىلى 

ابً حًسى َ  اؿ ىـ َ  یىو اَ  نىسيو بِىا َ  ده َ  شىدًم عىذىابه  َ  لَىيم اللٌٰهً  ؿً َ  سىبً   
Artinya : “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 

di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia dengan adil 
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dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu 

dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 

mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.(QS. Sad: 

26) 

 

Allah memerintahkan seorang khalifah atau pemipin untuk berlaku adil 

dan tidak menuruti hawa nafsu. Hal ini bisa dilakukan dengan tidak tergesa-gesa 

dalam menjatuhkan putusan sebelum mendengar pendapat dari semua pihak yang 

bersangkutan. Dalam konteks ayat diatas, Nafsu inilah yang akan menyesatkan 

seorang pemimpin dari jalan Allah. 

Berdasarkan kandungan QS. Sad : 26 diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kehalifahan mengandung tiga unsur pokok, yaitu : 1) manusia, yakni sang 

khalifah, 2) wilayah yaitu yang ditunjuk dengan ayat di atas dengan al-qardh, dan 

3) hubungan antara kedua unsur tersebut. (Aziz, 2017) 

Dalam Al-Qur‟an tidak hanya membahas tentang bagaimana menjadi 

seorang pemimpin yang adil namun juga terdapat ayat yang menjelaskan bahwa 

tidak ada perbedaan gender dalam menerima upah atau balasan dari Allah. Ayat 

ini menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi upah dalam islam, jika mereka 

mengerjakan pekerjaan yang sama. Hal tersebut terdapat dalam QS. An-Nahl : 97 

yaitu: 

   َ یىاةن طىی بىةن  نَّهي حى یػى یً لىنيحٍ نه فػى ؤٍمً وى مي ثىىٰ كىهي ػٍ رو أىكٍ أين نٍ ذىكى الًِنا مً لى صى نٍ عىمً مى
ليوفى  مى انيوا یػىعٍ ا كى نً مى أىحٍسى مٍ بً رىهي مٍ أىجٍ هي ػىنػَّ زیً لى نىجٍ  كى

Artinya : “Barangiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri 

balasan kepada mereka dengan pahal yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.(QS An-Nahl: 97) 

 

Pandangan islam terhadap kinerja amatlah positif. Manusia diperintahkan 

oleh Allah untuk mencari nafkah rezeki bukan hanya untuk mencukupi 

kebutuhannya tetapi Al-Qur‟an memerintahkan untuk mencari apa yang 

diistilaahila Allah, yang secara harfiah kelebihan yang bersumber dari Allah. 
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Islam juga mendorong umatnya untuk memiliki semangat kerja dan 

beramal serta menjauhkan dari sikap malas. Artinya setiap pekerjaan yang 

dilakukan dengan sadar dalam rangka mencari ridha Allah semata dan 

mengoptimalkan seluruh kapasitas dan kemampuan ikhrawi yang berda pada 

dirinya dalam rangka mengaktualisasikan tujuan khidupannya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah QS. Al-An‟am: 132 

ليوفى  مى ا یػىعٍ لو عىمَّ غىافً ا رىبُّكى بً مى َ   كى ليوا  اته مًَِّا عىمً كيلٍّ دىرىجى لً  كى
Artinya : “Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 

(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan tuhanmu tidak lengah dari apa 

yang mereka kerjakan. (QS. Al-An'am: 132) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat posipositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah 

dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara gabungan, analisis data bersifat induksi atau kualitatif dan hasil 

penelitiankualitatif lebih menekankan maka dari pada generalisasi. (Sugiyono, 

Metode penelitian Kuantitatif dan R&D, 2016) 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen, 

yang beralamat di Jl Raya Kalisalak, Kemlaka, Kalisalak, Kec. Kebasen, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53172 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak pendahuluan observasi yang mulai 

dilakukan pada bulan Agustus 2020 sampai dengan penelitian selesai pada 

Oktober 2020 

 

C. Subjek dan Objek Data 

Subjek penelitian adalah benda, hal orang atau tempat data variabel 

penelitian yang dipermasalahkan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah KSPPS Hanada Quwais Sembada 

Kebasen. Sedangkan objek penelitian ini adalah implikasi religiusitas dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek 
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informasi yang dicari (Azwar, 2004:91). Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dengan melakukan observasi, dokumentasi, wawancara, atau 

pengamatan merupakan suatu gabungan dari kegiatan melihat, mendengar 

dan bertanya kemudian dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

perekaman video/audio, pengambilan foto dan film. (Moleong, 2012) Dalam 

hal ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai implikasi 

religiusitan dan gaya kepemimpinanterhadap kinerja karyawan KSPPS 

Hanada Sembada Quwais Kebasen. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperolehsecara langsung dari sumber 

aslinya baik dengan wawancara, observasi dan hasil pengujian. Dalam hal ini 

peneliti memperoleh data dengan wawancara langsung kepada karyawan-

karyawan di KSPPS Hanada Sembada Quwais Kebasen. 

 

E. TeknikPengumpulan Data 

Data merupakan bahan penting yang digunakan oleh peneliti untuk 

menguji hipotesis dan mencapai tujuan penelitian.Oleh karena itu, data dan 

kualitas data merupakan pokok penting dalam penelitian karena menentukan 

kualitas hasil penelitian. Data diperoleh melalui suatu proses yang disebut 

pengumpulan data. Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai satu proses 

mendapatkan data empiris melalui responden dengan menggunakan metode 

tertentu.(Silalahi, 2009) 

Terdapat banyak teknik pengumpulan data, tetapi teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.(Tanzeh, 2009) Observasi 

langsung dilakukan terhadap obyek ditempat terjadi atau berlangsungnya 

peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek yang diselidikinya. 

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak 

pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki. 
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Metode observasi sering diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

sebagai sistematik terhadap gejala yang tampak pada subjek penelitian.  

(Purhantara, 2010)Teknik ini penulis gunakan untuk mengambil data dengan 

cara mengamati aktivitas yang dilakukan oleh KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Kebasen. Adapun target dengan menggunakan teknik ini adalah 

mengetahui bagaimana implikasi religiusitas dan gaya kepemimpinan 

terhadap motivasi kerja karyawan KSPPS Hanada Sembada Quwais Kebasen. 

Dengan melalui observasi ini diharapkan dapat mengoptimalkan 

penelitian dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 

kebiasaan yang ditunjukkan oleh responden, memungkinkan peneliti untuk 

melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh responden termasuk menagkap 

arti fenomena dan pembentukan pengetahuan. 

2. Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden 

(narasumber), dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan 

alat perekam (tape recorder).(Soehartono, 2000) Untuk mendapatkan 

informasi secara lebih lengkap guna keperluan data-data penelitian untuk 

proposal ilmiah, penulis melakukan wawancara secara langsung dengan 

direktur dan karyawan KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 

masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku,koran, 

majalah dan lain-lain. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data 

penelitian dengan mencatat semua keterangan dari bahan-bahan, dokumen, 

dan catatan yang ada relevansinya dengan penelitian di KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Kebasen.Dalam pelaksanaan mengumpulkan dan meneliti 

dokumen-dokumen seperti letak, struktur organisasi, produk produk, 

mekanisme, dan sebagainya. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, survei lapangan dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.  (Sugiyono, 2009) 

Untuk mendeskripsikan penelitian ini penulis menempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan instrumen data 

Sebelum penelitian terjun untuk melakukan penelitian kelapangan 

terlebih dahulu peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk 

memudahkan pengumpulan data. 

2. Pengumpulan data 

Selama penelitian dilapangan pertama yang dilakukan adalah 

pengumpulan data berhubungan dengan implikasi religiusitas dan gaya 

kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan KSPPS Hanada Sembada 

Quwais Kebasen 

3. Klarifikasi data 

Setelah melakukan penelitian langkah yang harus dilakukan 

selanjutnya adalah pengklarifikasian data untuk memilih data yang 

berhubungan dengan permasalahan kemudian di kelompokkan menjadi satu, 

untuk ditarik kesimpulan. 

4. Analisis data 

Setelah data terkumpul maka akan dilakukan analisis data dengan 

pendekatan analogis logika yaitu dengan cara menjelakan dan menarik 

kesimpulan dengan bertitik trolah kepada hal-hal yang dipertanyakan dan 

tujuan penelitian. 

5. Uji keabsahan data 

Dalam memastikan keabsahan data yang ada, peneliti melakukan 

pengecekan data dengan menggunakan metode triangulasi sebagai alat untuk 
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pengecekan keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.(Moleong L. , 

2010) Jenis Triangulasi terdiri dari triangulasi data, triangulai metode, dan 

triangulasi teori. (Bungin, 2007) 

6. Penarikan kesimpulan 

Setelah pengumpulan data kemudian ditarik kesimpulan serta 

menyantumkan saran-saran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen 

1. Sejarah Berdisrinya KSPPS Hanada Quwais Sembada 

KSSPS Hanada Quwais Sembada merupakan salah satu Lembaga 

Keuangan Islam yang kegiatan utamanya adalah mengembangkan usaha – 

usaha produktif dan investasi dalam rangka meningkatan ekonomi pengusaha 

kecik da mitra bisnis . Untuk tersebut antara lain dengan mendorong kegiatan 

menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi untuk masyarakat 

di lingkungan sekitar . 

Tahap awal dari pendirian KSPPS Hanada Quwais Sembada bermula 

dari diskusi antar manajer KSPPS Hanada Quwais Sembada ( Alfalisyado ) 

dengan Ketua Pengurus KSPPS Hanada Quwais Sembada ( Sochimin ) pada 

bulan Juli 2012. Pada saat itu mereka berdiskusi tentang lembaga keuangan , 

kemudian mereka tertarik untuk mendirikan Lembaga Keuangan Syari‟ah 

(LKS). Sebelumnya manajer KSSPS Hanada Quwais Sembada telah 

mendirikan BMT Al-Furqon yang bertempat di Purwokerto yaitu sekitar 

bulan Maret 2013  

Setelah bulan Juli 2013 antara manajer dan Ketua Pengurus KSPPS 

Hanada Quwais Sembada berkomitmen untuk mendirikan LKS disertai 

dengan pembagian tugas yaitu silaturahmi dan sosialisasi kepada para tokoh 

masyarakat dan para pengusaha. Diskusi antara keduanya telah berlanjut 

setiap minggunya yaitu untuk membahas mengenai idealisme guna 

membangun KSPPS Hanada Quwais Sembada hingga sampai akhirnya dapat 

terealisasi. Dalam diskusi tersebut membahas bagaimana sistem operasional 

yang akan digunakan dalam kegiatan usaha KSPPS Hanada Quwais 

Sembada, hingga pembagian tugas lebih spesifik yakni untuk ketua KSPPS 

Hanada Quwais Sembada mempersiapkan gedung, inventaris, peralatan dan 

perlengkapan kantor, sedangkan manajer KSPPS Hanada Quwais Sembada 
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membentuk sebuah tim kecil yang merancang master plan, RAB (Rencana 

Anggaran Biaya), BEP, company profile, pembuatan slip proposal. 

Adapun mengenai visi dan misi dilakukan melalui diskusi pada 

malam hari oleh ketua dan manajer KSPPS Hanada Quwais Sembada, 

walaupun pada saat itu sudah mempunyai  gambaran akan tetapi rancangan 

kata-kata belum selesai, diskusi diberhentikan dan manajer meminta waktu 

sampai mendapat inspirasi. Hingga akhirnya setelah subuh, manajer 

melaporkan kepada ketua atas visi dan misi dari KSPPS Hanada Quwais 

Sembada tersebut.  

Diskusi berkelanjutan pada bulan April 2013 yaitu merancang produk 

dan akad, selama dua minggu baru didapatkan beberapa produk dan akad 

yang akan digunakan di dalam KSPPS Hanada Quwais Sembada, Selain itu 

LKS ini juga menunjuk Dewan Pengawas Syari‟ah (DPS) yaitu Ahmad 

Dahlan, S.Ag., dan Akhmad Faozan, Lc.,M.Ag. Mengenai tugas dari tim  

kecil diantaranya menyiapkan program software untuk perusahaan yang 

diterbitkan oleh Aulia software consulting dari Jawa Barat (yang sudah 

dipakai oleh kebanyakan LKS diIndonesia). 

Hingga pada bulan Juni dilakukan perekrutan Sumber Daya Manusia 

(SDM) karyawan yang akan membantu jalannya KSPPS Hanada Quwais 

Sembada ini yaitu Mustaniroh, Syefi Nur Jannah, dan Nasrul Aziz. Persiapan 

selanjutnya selama beberapa bulan sampai pada bulan September mengenai 

rencana proyek yang akan dilakukan secara bersama-sama. Hingga akhirnya 

bulan Oktober 2013, hal ini dilandasi oleh beberapa alasan yaitu: 

1) Mayoritas masyarakat Kalisalak bersifat agamis namun masih 

menggunakan produk dari ekonomi konvensional, 

2) Kalisalak sebagai sentra ekonomi di Kecamatan Kebasen, 

3) Sebagai produksi Gula Merah (Gula Jawa_ yang berkualitas nasional, 

4) Sebgai misi dakwah. 

5) Di Kecamatan sudah terdapat LKS akan tetapi belum dapat menembus ke 

masyarakat di daerah Kalisalak. 
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Dalam Grand Opening dihadiri oleh semua lembaga pendidikan yang 

ada di Kecamatan Kebasen baik negeri maupun swasta, pemerintahan desa 

setempat, kecamatan, polsek dan koramil, muspika Kecamatan Kebasen, 

tokoh masyarakat, mitra bisnis dan pengusaha. 

Dalam kegiatannya kurang lebih selama empat bulan, KSPPS Hanada 

Quwais Sembada sudah baik dalam operasionalnya karena nasabahnya yang 

ada sudah mencapai 210 dan daerah yang dirambahpun sudah cukup luas. 

Mengenai nama KSPPS Hanada Quwais Sembada sendiri diambil dari 

sebuah filosofi yaitu sebagai berikut : 

Artinya : “ Bukanlah seorang pemuda yang mengatakan 

inilah bapak saya, akan tetapi seorang pemuda yang 

mengatakan inilah saya apa adanya “. Maksud dari filosofi 

tersebut bahwa seseorang walaupun sudah tua namun 

semangatnya harus tetap berjiwa muda, sedangkan nama 

Quwais berasal dari bahasa arab yang mempunyai arti bagus 

atau istimewa, dan terakhir dari kata Sembada diambil dari 

Bahasa Jawa yang mempunyai arti Kesampaian. 

 

2. Visi dan Misi KSPPS Hanada QuwaisSembada 

Visi KSPPS Hanada Quwais Sembada adalah menjadi lembaga keuangan 

syari‟ah yang tepat dalam bermitra, terpercaya dalam investasi dan sesuai 

syari‟ah. 

Misi KSPPS Hanada Quwais Sembada adalah : 

a. Memberi layanan prima. 

b. Mengutamakan kebersamaan. 

c. Mengedepankan akuntabilitas. 

d. Memberdayakan ekonomi umat. 

e. Berdakwah dalam bingkai muamalah. 

f. Melaksanakan prinsip-prinsip syari‟ah. 

3. Produk–Produk di KSPPS Hanada QuwaisSembada 

Adapun produk-produk KSPPS Hanada Quwais Sembada yaitu 

sebagai berikut: 
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a. ProdukFunding 

KSPPS Hanada Quwais Sembada hadir di tengah-tengah 

masyarakat dengan memberikan dan menawarkan produk-produk 

simpanan atau tabungan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah yang 

terhindar dari riba yang di haramkan oleh Allah SWT, seluruh produk 

simpanan yang di tawarkan oleh KSPPS Hanada Quwais Sembada 

mengunakan akad simpanan wadiah. 

Wadiah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang 

menyimpan atau yang menitipkan kepada pihak yang menerima titipan 

untuk di manfaatkan atau tidak di manfaatkan sesuai keuntungan titipan. 

Jenis-jenis wadiah yaitu : 

1) Wadiah YadAL-Amanah 

Adalah titipan murni dari pihak yang menitipkan barang 

kepada pihak penerima titipan. Pihak menerima titipan harus menjaga 

dan memelihara barang titipan dan tidak diperkenankan untuk 

memanfaatkannya. Penerima barang titipan akan menerima barang 

dengan utuh kepada pihak yang menitipkan setiap saat barang itu 

ketika di butuhkan. 

2) Wadiah YadhDhamanah 

Adalah akad wadiah dimana pihak penerima titipan pada 

memanfaatkan barang yang dititipi. Penerima titipan wajib 

mengembalikan barangnya secara utuh, penerima titipan 

diperbolehkan memberikan imbalan dalam bentuk bonus yang 

diperjanjikan sebelumnya. 

Untuk itu maka akad yang di butuhkan dalam produk funding 

di KSPPS Hanada Quwais Sembada yaitu Wadiah yadh dhamanah, 

dalam ini pihak KSPPS Hanada Quwais Sembada berhak mengelola 

dana tersebut secara profesional sesuai prinsip syariah, untuk di 

salurkan sebagai pembiayaan kepada masyrakat dengan timbal balik 

bonus kepada pemilik simpanan dengan presentase yang di tentukan 



 

 
 

43 

oleh manajemen KSPPS Hanada Quwai Sembada yang di sesuaikan 

dengan pendapatan per bulan KSPPS Hanada Quwais Sembada. 

Pada produk funding, hanabung, (Hanada Tabungan Berkah) 

adalah produk yang di minati oleh masyarakat. Dengan Rp. 30.000,- 

mereka sudah dapat membuka tabungan dengan service antar jemput 

untuk setiap kali setoran. Hanabung, menggunakan akad Wadiah. 

Dalam hal ini masyaraat akan mendapat bonus dari pihak KSPPS 

Hanada QuwaisSembada. 

b. ProdukSimpanan 

1) Hanabung (Hanada Tabungan Berkah) 

Hanabung merupakan produk tabungan yang amanah dan 

barokah baik atas nama perorangan maupun lembaga yang baik 

digunakan untuk semuakalangan. 

2) Hanawisata (Hanada Pariwisata dan Ziaroh) 

Hanawisata merupakan produk yang dirancang bagi yang 

gemar berpetualang dan wisata religi. Dan di dalamnya memiliki 

keunggulan yaitu setoran antar jemput, serta mendapatkan bagi hasil 

yang berkah dan selain itu KSPPS Hanada Quwais Sembada juga 

menyediakan armada bagi program hanawisata. 

3) Hanadikan (Hanada Pendidikan) 

Hanadikan merupakan produk yang diperuntukkan bagi 

orangtua yang ingin mewujudkan impian putra / putrinya dalam 

pendidikan untuk masa depan. 

4) Hanapensi (Hanada Pensiun) 

Hanapensi merupakan produk yang diperuntukkan untuk 

kepentingan hari tua / masa pensiun yang lebih tentram. Dan dapat 

dijadikan jaminan pembiayaan. 

5) Hanakaro (Hanada Simpanan Berjangka Mudharabah) 

Hanakaro merupakan produk simpanan berjangka Mudharabah 

yang memiliki keunggulan yaitu dana aman dan bagi hasil yang 

kompetitif yaitu: 
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a) 3 bulan 35 : 65 

b) 6 bulan 40 : 60 

c) 12 bulan 40 :60 

6) Hanajah (Tabungan Hajatan /Walimah) 

Hanajah merupakan produk tabungan hajatan / walimah, 

dimana simpanan menuju masa depan sesuai dengan impian nasabah. 

Produk ini mempunyai unggulan yaitu service jemput untuk setiap 

kali setoran, penyetoran simpanan sesuai dengan kesepakatan 

program Hajatan, dan dapat diambil ketika program selesai dengan 

minimal waktu 1tahun. 

7) Hanaban (HanadaQurban) 

Hanaban merupakan tabungan qurban agar semua orang 

muslim bisa berqurban. Hanaban ini mempunyai keunggulan antara 

lain service antar jemput untuk setiap kali setoran, setoran awal Rp. 

50.000,- dan selanjutnya minimal Rp. 10.000,- bisa pribadi atau 

kelompok, dapat disetorkan langsung atau diambil oleh petugas 

KSPPS Hanada Quwais Sembada, dan yang paling penting adalah 

service pelayanan pembelian hingga diantarkan. 

8) Hanalin (SimpananBersalin) 

Produk ini sangat cocok bagi ibu-ibu hamil yang akan 

melahirkan karena sekarang-sekarang ini proses bersalin 

membutuhkan biaya yang tidak sedikit, maka dari itu Hanada 

menciptakan produk simpanan bersalin. 

9) Hanajiro (Hanada Haji /Umroh) 

Hanajiro merupakan produk yang dirancang untuk 

mewujudkan atau menyempurnakan rukun Islam ke lima yaitu 

menunaikan ibadah Haji ke tanah suci. Caranya dengan membuka 

simapanan Hanajiro dengan setoran awal Rp. 50.000,- dan setoran 

selanjutnya sebesar Rp. 10.000,-. 

Dalam pembuatan tabungan ada beberapa persaratan yang 

harus di lengkapi oleh seorang nasabah di antaranya adalah: 
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4. Syarat PembukaanTabungan 

No. Persyaratan 

1 Menjadi anggota KSPPS Hanada Quwais Sembada 

2 Mengisi formulir pembukaan rekening 

3 Mengisi fotocopy identitas (KTP) 

 

a. Produk landing 

1) Pembiayaan Mudharabah 

Dipergunakan bagi anggota yang memiliki usaha produktif 

dengan tingkat keuntungan yang baik serta membutuhkan modalkerja. 

2) Pembiayaan Murabahah 

Dalam pembiayaan ini KSPPS Hanada Quwais Sembada 

membantu anggota yang membutuhkan barang untuk keperluan 

dagang, kebutuhan rumah tangga dan produksi, namun tidak memiliki 

dana yang cukup untuk membeli secaratunai. 

3) Pembiayaan Talangan 

Pembiayaan talangan ini adalah pembiayaan tanpa imbalan, 

pinjaman untuk keperluan mendesak, kewajiban peminjam 

sesuaipinjaman, dan pinjaman diperbolehkan memberikan jasa tanpa 

diperjanjikan diawal. Mengenai persyaratan yang harus dipenuhi 

dalam pembiayaan yang dilakukan oleh mitra kerja atau nasabah ada 

di tabel sebagai berikut: 

5. Persyaratan Pembiayaan 

No Persyaratan 

1 Menjadi anggota KSPPS Hanada Quwais Sembada 

2 Mengisi formulir pengajuan pembiayaan 

3 Melampirkan fotocopy KTP suami dan istri 

4 Melampirkan fotocopy Kartu Keluarga (KK) 

5 Melampirkan fotocopy Surat yang akan dijaminkan 

6 Bersedia disurvei 
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a. Produk PPOB 

PPOB (payment point Online Bank) merupakan penyedia jasa 

pembayaran online (menggunakan koneksi internet) yang bekerja sama 

dengan baik yang beroperasi 24 jam secara real time. 

Produk PPOB di KSPPS Hanada sendiri adalah sebagai berikut: 

1) Pembayaran listrik 

2) Pembayaran PDAM 

3) Pembayaran PDAM 

4) Pembayaran indihome 

5) Pembelian tiket kereta api. 

6) Jual dan deposit pulsa 

7) Trasfer uang 

Berikut ini susunan pengawas, pengurus dan pengelola KSPPS 

Hanada Quwais Sembada : 

a. Pengurus 

Ketua : H. Sochimin, Lc.M.Si 

Sekretaris: Busaeri 

Bendahara : FatkhaAmalina,Spd,Ek. 

b. DewanPengawasSyariah : Dr.H.Akhmad Faozan, Lc.,M.Ag 

c. Manajer : NasrulAzis 

d. Wakil Manajer : Nisrina Anngi Syahputri 

e. Marketing funding dan marketing financing: 

- Martono 

- LaelatulHidayah 

- M. Galih Saputra 

- Fadilah Nada Islami 

f. Teller/CS :  

- FayuDemasi 

- Tri damayanti 
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6. Fungsi dan Tugas Bagian Tempat BadanPengurus 

Badan pengurus dibentuk oleh anggota, pengurus atau persetujuan 

rapat anggota dapat menunjukan seseorang untuk melakukan tugas pemimpin 

harian dalam usaha kegiatan di KSPPS Hanada Quwais Sembada. Pemimpin 

terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan Bendahara. Tugas badan pengurus antara 

lain: 

a. Mengelola organisasi dan usaha KSPPS Hanada Quwais Sembada. 

b. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama KSPPS. 

c. Mewakili KSPPS di luar Syari‟ah (DPS) 

1) Dewan Pengawas Syari‟ah(DPS) 

Dewan Pengawas Syariah dibentuk oleh anggota, tugas-tugas DPS 

yaitu: 

a) Mengawasi dan memberikan penilaian terhadap kegiatan 

operasional KSPPS Hanada Quwais Sembada. 

b) Melakukan pemeriksaan atas administrasi keuangan dan 

pengelolaan penggunaan dana seluruh kekayaan milik KSPPS 

Hanada Quwais Sembada. 

c) Mengadakan supervise atas agunan (jaminan) yang diterima oleh 

KSPPS Hanada Quwais Sembada. 

d) Memberrikan saran dan pertimbangan tentang langkah atau 

tindakan yang pelu diambil dalam bidang tugasnya. 

2) Manajer 

Fungsi dan kedudukan manajer umum adalah sebagai berikut: 

a) Sebagai pelaksana di bidang usaha dan bertanggung jawab 

kepada pengurus. 

b) Sebagai pelaksana dari kebijakan yang diambil oleh badan 

pengurus. 

c) Menetapkan struktur organisasi dan manajemen KSPPS Hanada 

Quwais Sembada serta menjamin kelangsungan usaha. 

d) Bekerja terus-menerus selama tidak bertentangan dengan 

AD/ART dan keputusan rapat anggotanya. 
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e) Mengembangkan sikap percaya atas kekurangan dan kemampuan 

KSPPS Hanada Quwais Sembada dalam kegiatan-kegiatannya. 

f) Menerima pertanggungjawaban dari masing-masing bagian 

dibawahannya atas pelaksanaan tugas selama periode tertentu. 

3) Bagian pembiayaan 

Tugas pembiayaan adalah: 

a) Mengarsipkan seluruh pengajuan permohonan pembiayaan. 

b) Mensurvei calon nasabah dengan usaha-usaha nasabah yang 

potensial. 

c) Merealisasikan permohonan nasabah. 

d) Menyampaikan surat penolakan kepada calon nasabah yang tidak 

memenuhi kriteria sebagai nasabah KSPPS Hanada Quwais 

Sembada setelah disurvei. 

e) Mengawai posisi setiap pembiayaan anggota, memantau agar 

pelunasannya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

f) Melakukan penagihan ke setiap anggota yang diberikan 

pembiayaan secara arif, mendidik, dan efektif sesuai tanggal atau 

waktu yang disepakati. 

g) Setiap akhi bulan menghitung jumlah nasabah aktif dan presentase 

kemacetan. 

4) Kasir / Teller 

Kasir bertanggung jawab kepada manajer. Tugasnya adalah 

melaksanakan seluruh aktifitas yang berhubungan dengan transaksi 

kas, mengatur dan bertanggungjawab atas pelaksanaan administrasi 

dan laporan perincian kas setiap hari. 

5) Marketing / kolektor tugas-tugasnya antara lain: 

a) Melakukan kegiatan pemasaran terhadap produk-produk lembaga 

agar terjual, baik melalui brosur, lobi maupun pendekatan 

kekeluargaan terhadap mitra yang membutuhkan. 

b) Memastikan angsuran yang harus jemput tagihan sesuai dengan 

waktunya. 
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c) Memastikan tidak ada selisih antara dana yang dijemput dengan 

dana yang disetorkan kepada lembaga. 

d) Membantu memberikan jalan keluar dan solusi bagi mitra usaha 

yang bermasalah, melakukan penjualan jaminan dan upaya-upaya 

lainnya baik secara kekeluargaan maupun hukum yang berlaku. 

e) Menyelenggarakan administrasi yang berisi daftar normatif 

pendaftaran pembiayaan. 

f) Rekap hasil tagihan yang memuat seluruh total pembiayaan yang 

menjadi target marketing. 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Implikasi Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan di KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Kebasen. 

Untuk mengetahui implikasi religiusitan terhadap kinerja karyawan 

KSPPS Hanada Quwais Sembada, peneliti melakukan dialog dengan 

pemimpin KSPPS Hanada Quwais Sembada Bapak Nasrul, beliau 

mengatakan: 

  “religiusitas merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena agama adalah pedoman bagi manusia. 

Agama juga sebagai petunjuk manusia untuk melakukan segala 

aktivitas apakah aktivitas yang akan dikerjakan baik atau tidak baik. 

Seperti contoh kecil yaitu berkata jujur, sikap jujur memang terlihat 

sepele, namun sikap ini pada kenyataannya sulit diterapkan.”(Nasrul, 

Implikasi Religiusitas, 2020) 

     

Penerapan religiusitas sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

bagi tua maupun muda, baik laki-laki maupun perempuan. Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan salah satu karyawan KSPPS Hanada Quwais 

Sembada yang menjabat sebagai marketing bernama Ela, ia berpendapat: 

  “sepemahaman saya saja ya mba, implikasi religiusitas yang 

ada di KSPPS Hanada itu menurut saya cukup baik, apalagi namanya 

juga sudah terlihat jelas bahwa ini adalah koperasi syariah tentu apa 

yang didalamnya berpedoman pada Al-Qur‟an dan Prinsip islam, 

contohnya saja yang namanya umat muslim, solat 5 waktu merupakan 

kebutuhan, pada waktu adzan berkumandang, baik karyawan maupun 
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pemimpin, semua bergegas menjalankan rukun islam, didalam kantor 

juga sudah disediakan tempat untuk sholat seperti mushola kecil jadi 

para karyawan tidak perlu ke mushola atau ke masjid yang ada 

dimasyarakat sekitar.”(Ela, 2020) 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Demas Fayu selaku teller 

di KSPPS Hanada Quwais Sembada mengenai bagaimana implikasi 

religiusitas di KSPPS Hanada? Ia berpendapat: 

  “implikasi religiusitas di KSPPS Hanada yaitu setiap pagi 

sebelum aktivitas operasional, semua karyawan dan juga manager 

membaca Al-Qur‟an dan membaca Doa terkecuali bagi wanita yang 

sedang berhalangan (menstruasi). Pada hari jumat ada tambahan 

asmaul husna dan hapalan juz 30, karyawan diusahakan melaksanakan 

sholat dhuha terlebih dahulu bisa di rumah sebelum berangkat bekerja 

maupun di kantor, diutamakan sholat berjamaah pada saat sedang di 

kantor.”(Fayu, 2020) 

 

Agama adalah pedoman hidup bagi manusia yang telah memberikan 

petunjuk tentang berbagai aspek kehidupan. Dalam aspek perilaku, agama 

identik dengan istilah religiusitas (keberagamaan) yang artinya seberapa jauh 

pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan 

akidah, dan seberapa dalam penghayatan atas agama (ritualistic), pengalaman 

(experiental), pengetahuan agama (intellectual) dan konsekuensi 

(consequential). 

Religiusitas merupakan satu sistem yang kompleks dari kepercayaan 

keyakinan dan sikap-sikap dan upacara-upacara yang menghubungkan 

individu dengan satu keberadaan atau kepada sesuatu yang bersifat 

ketuhanan. Religiusitas adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang 

komprehensif, yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang beragama 

(being religious), dan bukan sekadar mengaku mempunyai agama (having 

religion). Religiusitas meliputi pengetahuan ritual agama, keyakinan agama, 

pengalaman ritual agama, pengalaman agama, perilaku (moralitas) agama, 

sikap sosial keagamaan dalam pengalaman akidah, syariah, dan akhlak, atau 

dengan ungkapan lain: iman, islam, dan ihsan. Bila semua unsur tersebut 

telah dimiliki oleh seseorang, maka dia itulah insan beragama yang 
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sesungguhnya. Didalam buku ilmu jiwa agama, Drajat mengemukakan istilah 

kesadaran agama (religious consciousness) dan pengalaman agama (religious 

experience), kesadaran agama merupakan segi agama yang terasa dlam 

pikiran dan dapat diuji melalui intropeksi, atau dapat dikatakan sebagai aspek 

mental dari aktivitas agama. Pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam 

kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang 

dihasilkan oleh tindakan. (Jalaludin, 2005) 

Nilai-nilai religiusitas tidak hanya diterapkan pada lembaga atau 

organisasi berbasis islam. Namun, bisa juga diterapkan pada usaha atau 

bisnis. Nilai-nilai religiusitas akan terpolarisasi dengan baik jika mampu 

direlasikan secara sistematis pada budaya kerja. Sebab, nilai-nilai religiusitas 

pada budaya kerja itu sendiri adalah bagian dari sumber daya manusia (SDM) 

yang mana tidak bisa dipisahkan dengan jiwa maupun raga bagi manusia 

yang terlibat di dalamnya. 

Dari hasil wawancara diatas, maka penulis dapat memahami bahwa 

penerapan nilai religiusitas yang ada di dalam KSPPS Hanada Quwais 

Sembada cukup baik, dimana disetiap paginya para karyawan membaca Ayat 

suci umat islam yakni Al-Qur‟an, disediakannya tempat beribadah, sehingga 

pada saat adzan berkumandang segala aktivitas dihentikan dan bergegas 

melaksanakan kewajiban umat muslim yaitu sholat fardhu‟. Ini baik karna 

jika ini terjadi setiap harinya maka akan menjadi kebiasaan tidak hanya pada 

saat di kantor, di rumah pun akan membiasakan diri melakukan kegiatan 

tersebut. 

Setelah peneliti melakukan Observasi dan wawancara, diperoleh 

keterangan mengenai beberapa kegiatan keagamaan yang dilakukan di 

KSPPS Hanada Quwais Sembada yang melibatkan karyawannya. Kegiatan 

ini bertujuan untuk membawa perubahan positif dalam segi religi/spiritual 

para karyawan, terutama mengenai Implikasi Religiusitas dan gaya 

kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan si KSPPS Hanada Quwais 

Sembada. Hal ini diperkuat dengan penuturan selaku pemimpin KSPPS 

Hanada Quwais Sembada yakni Bapak Nasrul, beliau menuturkan : 
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“ada beberapa kegiatan di KSPPS Hanada Quwais Sembada yang 

mengikut sertakan para karyawannya yang bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai agama. Seperti membaca Al-Qur‟an di setiap pagi sebelum 

kegiatan dimulai, sholat berjamaah pada waktu dzuhur dan ashar, setoran 

hapalan juz 30 pada hari jumat.”(Nasrul, 2020) 

 

Dari penuturan Bapak Nasrul diatas, dapat dipahami bahwa Implikasi 

religiusitas dapat memberikan peran dan dampak positif bagi karyawan, 

diantara usaha-usaha tersebut adalah dengan mengikutsertakan karyawan 

dalam berbagai kegiatan keagamaan di KSPPS Hanada Quwais Sembada. 

Tidak dapat dipungkiri ada beberapa faktor yang menghambat serta faktor 

keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan yaitu : 

a. Kurangnya kesadaran karyawan dalam melaksanakan kegiatan sholat 

berjamaah dan pada akhirnya sholat dilakukan sendiri-sendiri. 

b. Karyawan yang kurang memahami manfaat dari solat berjamaah dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Ada beberapa faktor keberhasilan yang ditunjukkan implikasi 

religiusitas pada KSPPS Hanada Quwais Sembada yakni : 

a. Menanamkan nilai-nilai kebaikan yang telah ditanam pada kegiatan 

keagamaan. 

b. Menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang bagi karyawan. 

2. Implikasi Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Kebasen 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh 

seseorang dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk 

bekerja sama dan berupaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu organisasi baik 

sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi 

tertentu, sangat tergantung  pada efektivitas kepemimpinan yang terdapat 

dalam organisasi yang bersangkutan. 

Sebagai seorang pemimpin harus memiliki kelebihan-kelebihan 

dibandingkan dengan bawahannya, yaitu pegawai yang ada pada organisasi 
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tersebut, sehingga dapat menunjukkan dan menjadi contoh yang baik kepada 

bawahannya untuk bergerak, bergiat, berdaya upaya yang tinggi untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Akan tetapi, hanya 

mengerahkan seluruh pegawai saja tidak cukup, sehingga perlu adanya suatu 

dorongan agar para pegawai memiliki minat yang benar terhadap 

pekerjaannya. Karena jika kepemimpinan baik, maka akan berdampak kepada 

kinerja yang baik, begitu sebaliknya jika kepemimpinannya buruk maka 

berdampak pula terhadap kinerja karyawan yang buruk. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan di KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen. 

Mengenai bentuk kerja sama yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja 

pegawai yang mengarah pada kinerja pegawai sebagaimana yang 

dikemukakan pada latar belakang masalah perlu mendapat perhatian, karena 

upaya meningkatkan kinerja pegawai dapat memberikan dampak positif bagi 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen lebih berkembang dan juga 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Berikut hasil wawancara yang dilakukan terhadap karyawan KSPPS 

Hanada Quwais Sembada Kebasen, beliau mengatakan “pemimpin KSPPS 

Hanada Quwais Sembada Kebasen cukup memberikan teladan yang baik bagi 

bawahannya yaitu tidak membeda-bedakan para bawahannya, dan juga tidak 

membeda-bedakan antara pemimpin dan bawahannya. Semua sama, tidak ada 

yang tinggi dan tidak ada yang  rendah. Semua sama saja, dan menganggap 

para bawahannya bukan bawahan tetapi teman dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang sama. (Fayu, 2020) 

Seorang pemimpin KSPPS Hanada selaku pimpinan tertinggi di 

KSPPS Hanada harus bisa bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pemimpin di KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen. Untuk itu, 

gaya kepemimpinan sangat berpengaruh pada KSPPS Hanada karena dapat 

meningkatkan maupun menurunkan kinerja karyawannya. 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin 

dalam berinteraksi dengan bawahannya (Tjiptono, 2006: 161). Pendapat lain 



 

 
 

54 

menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata 

dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain 

(Hersey, 2004: 29). Gaya kepemimpinan merupakan cara yang dilakukan 

oleh seorang pemimpin dalam memimpin bawahannya atau anggotanya 

dalam mencapai tujuan. 

Sebagai seorang pemimpin harus memiliki kelebihan-kelebihan 

dibandingkan dengan bawahannya, yaitu pegawai yang ada pada organisasi 

tersebut, sehingga dapat menunjukkan kepada bawahannya untuk bergerak, 

bergiat, berdaya upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan. Akan tetapi, hanya mengerahkan seluruh pegawai saja tidak 

cukup, sehingga perlu adanya suatu dorongan agar para pegawai memiliki 

minat yang benar terhadap pekerjaannya. Atas dasar inilah selama perhatian 

pemimpin diarahkan kepada bawahannya, maka kinerja pegawainya akan 

tinggi. 

Hasil penelitian dan pembahasan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan di KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen. Mengenai 

bentuk kerja sama yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja pegawai yang 

mengarah pada kinerja pegawai sebagaimana yang dikemukakan pada latar 

belakang masalah perlu mendapat perhatian, karena upaya meningkatkan 

kinerja pegawai dapat memberikan dampak positif bagi KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Kebasen lebih berkembang dan juga berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

Seorang pemimpin KSPPS Hanada selaku pimpinan tertinggi di 

KSPPS Hanada harus benar-benar bisa bertanggungjawab dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin di KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Kebasen. Untuk itu, pimpinan KSPPS Hanada harus mampu dan 

dapat meningkatkan kinerja pegawainya melalui cara memotivasi pegawainya 

sehingga para pegawai memiliki motivasi kerja. 

Beberapa indikator kepemimpinan yang menjadi tolak ukur seorang 

pemimpin dalam memimpin bawahannya, yaitu: 
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a. Kemampuan 

Merupakan upaya yang dilakukan oleh pemimpin dalam 

menggerakkan dan mendorong serta memotivasi karyawan dalam bekerja 

sesuai target yang ingin dicapai. 

b. Kepribadian 

Merupakan sikap tegas, berani, dan agresif yang ditunjukkan 

pemimpin dalam memberikan arahan dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pemimpin. 

c. Pengalaman 

Merupakan kondisi dimana pemimpin menunjukkan kinerja yang 

dimiliki, dengan memberikan petunjuk terhadap hal-hal yang mendesak. 

d. Intelektual 

Merupakan kemampuan pemimpin didalam melakukan 

komunikasi dengan karyawan terhadap tugas yang diberikan masing-

masing. 

e. Lingkungan kerja 

Merupakan kemampuan mencipthan lingkungan kerja oleh 

pemimpin dalam mengorganisir situasi pekerjaan yang dihadapi karyawan 

didalam maupun di lapangan 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang dimiliki oleh 

seseorang dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk 

bekerja sama dan berupaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu organisasi baik 

sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi 

tertentu, sangat tergantung  pada efektivitas kepemimpinan yang terdapat 

dalam organisasi yang bersangkutan. 

Menurut Sentot Imam Wahjono dalam Manajemen Tata Kelola Bisnis 

(2008) menjelaskan model kepemimpinan dibagi menjadi dua, yaitu 

pendekatan sifat dan pendekatan perilaku. Bapak Jaenuddin mengatakan 

bahwa seorang pemimpin itu dilahirkan dan kemudian dibentuk melalui 

perilakunya, karena tidak semua orang mempunyai sifat pemimpin dari lahir 
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akan bisa menjadi pemimpin kelak, melainkan semua tergantung dari sikap 

dan perilaku masing-masing orang tersebut. Selanjutnya, seorang pemimpin 

itu dibentuk dalam arti harus belajar dan bekerja keras dalam menjalankan 

tugasnya sebagai seorang pemimpin. 

Kemudian beliau juga menjelaskan bahwa pemimpin harus 

memberikan wawasan, semangat, kebanggaan serta menumbuhkan perilaku 

hormat dan kepercayaan dari karyawannya. Pemimpin yang efektif adalah 

pemimpin yang mengakui kemampuan-kemampuan penting yang ada 

dalamindividu. 

Berdasarkan pernyataan teori di atas dan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh penulis, maka dapat dideskripsikan bahwa model atau gaya 

kepemimpinan itu tidak hanya dilahirkan melainkan juga harus dibentuk. 

Dalam hal ini, semuanya bisa dibentuk apabila dari masing- masing orang 

tersebut juga bersungguh-sungguh dalam menjalankan suatu tugas apapun. 

Sondang P. Siagian menyebutkan beberapa tipe-tipe kepemimpinan. 

Menurutnya, kepemimpinan terdiri dari beberapatipe: 

a. Tipe Karismatik 

b. Tipe Paternalistik/Materialistik 

c. Tipe Militeristik 

d. Tipe otokratis 

e. Tipe Laissez-Faire 

f. Tipe Demokratis 

Berdasarkan penjelasan di atas serta hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh penulis, fokus penelitian tipe kepemimpinan di KSPPS 

Hanada Quwais Sembada Kebasen adalah menggunakan tipe demokratis. 

Dimana tipe kepemimpinan demokratis dan delegatif. Demokratis adalah 

kepemimpinan yang menghargai potensi setiap individu, mendengarkan 

pendapat bawahan, bersedia mengakui keahlian para spesialis dalam 

bidangnya masing-masing. Mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota 

seefektif mungkin pada saat dan kondisi yang tepat.karena pemimpin juga 
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merasa dalam bekerja membutuhkan orang lain.Hal ini didasarkan pada 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Memberikan contoh 

Pemimpin KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen selalu 

memberikan contoh yang baik untuk seluruh karyawannya. Karena 

pemimpin merupakan panutan bagi karyawan. Apabila pemimpin itu baik, 

maka karyawan akan meniru perilaku baik pemimpin. Dansebaliknya, 

apabila seorang pemimpin itu tidak bisa memberikan contoh yang baik, 

maka karyawan akan meniru hal yang tidak baik tersebut. Seperti ketika 

seperti ketika waktu adzan dhuhur dan ashar, pimpinan memberi arahan 

untuk segera melaksanakan sholat fardhu‟ tersebut, maka seluruh 

karyawan pada saat adzan mulai berkumandang, segera melaksanakan 

shalat. 

b. Ketrampilan berkomunikasi 

Seorang pemimpin yang baik harus bisa berkomunikasi dengan 

baik dengan semua orang. Pimpinan di KSPPS Hanada Quwais Sembada 

Kebasen memiliki ketrampilan berkomunikasi dan interaksi yang baik, 

agar antara karyawan dan pemimpin dapat menumbuhkan hubungan yang 

lebih baik. Dengan begitu, pemimpin dapat selalu memotivasi kepada 

karyawannya sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh karyawan. 

c. Memproritaskan waktu 

Pemimpin KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasenmemiliki 

jadwal pada setiap kegiatan agar mengetahui mana yang menjadi prioritas 

utama, agar  mengetahui apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan 

mana yang bisa dikerjakan pada lain waktu atau waktu senggang. Hal 

tersebut juga diterapkan kepada karyawan KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Kebasen agar mereka dapat bertanggungjawab atas pekerjaan 

masing-masing, sehingga tidak ada tugas yang menumpuk. 

Seperti contoh untuk karyawan bagian marketing/pemasaran 

(Dila, Martono, Ela) tersebut sudah dibuatkan jadwal tersendiri dan 

masing-masing orang pasti berbeda tugasnya, yaitu jam dan tempat sudah 
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secara otomatis harus dilakukan setiap harinya. Setiap paginya sebelum 

aktifitas bekerja, semua karyawan diwajibkan membaca Al-Qur,an 

terkecuali perempuan yang sedang berhalangan (menstruasi). Dan setiap 

hari jumat semua karyawan menyetorkan hafalan suratan pendek (juz 30). 

d. Melibatkan karyawan dalam mengambil keputusan 

Setiap pagi hari sebelum memulai aktivitas pimpinan memberikan 

briefing dipagi hari untuk memnyampaikan dan mendengarkan 

pendapat/gagasan dari para karyawan. Pemimpin KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Kebasenselalu melibatkan karyawannya dalam mengambil 

keputusan yang nantinya akan menyangkut pada pekerjaan yang mereka 

kerjakan, dan melakukan evaluasi agar karyawan bisa menjalankan 

tugasnya dengan lebih baik lagi. Karena dalam suatu organisasi tidak bisa 

bekerja sendiri (individu), oleh karena itu memerlukan bekerja sama 

untuk memudahkan pekerjaan dan mendukung gagasan dan tujuannya. 

e. Saling menghormati satu sama lain 

Pemimpin KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasenmenerapkan 

suasan kekeluargaan kepada semua karyawan. Yakni saling menghormati 

satu sama lain, tidak membeda-bedakan karyawan dengan karyawan lain 

maupun karyawan dengan pemimpin. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas pimpinan KSPPS 

Hanada Quwais Sembada Kebasensudah menerapkan contoh- contoh yang 

baik kepada semua karyawannya. Dalam hal ini berdasarkan teori dan 

hasil observasi yang telah dilakukan penulis, pimpinan KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Kebasentidak menerapkan tipe kepemimpinan otokratik, 

kharismatik, paternalistik/materialistik, militeristik, dan laissez-faire 

(bebas). Hal ini dikarenakan pimpinan disana selalu menerapkan suasana 

kekeluargaan agar dapat memudahkan dalam bekerjasama dan saling 

menghormati satu sama lain antar karyawan serta berkomunikasi dengan 

baik dengan mendengarkan segala pendapat dan masukan karyawan 

dalam mengambil suatu keputusan. 
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Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang dapat mendorong kinerja 

karyawan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, dan pada akhirnya 

berdampak pada pendapatan perusahaan. Karena gaya kepemimpinan sangat 

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas kinerja karyawan. Setiap 

perusahaan pasti memanfaatkan sumber daya manusia pngelolaan. Untuk itu 

pemimpin harus dapat memimpin dengan baik, agar dalam pelaksanaan 

kegiatannya tidak mengalami hambatan. Dalam suatu perusahaan tentu 

memnginginkan adanya timbal balik yang baik yang diberikan oleh karyawan 

untuk perusahaan. Salah satunya yaitu meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Begitu juga pada KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen, gaya 

kepemimpinan berdampak pada pendapatan. Karena gaya kepemimpinan 

dapat memberikan dampak baik maupun dampak buruk yang dapat 

mempengaruhi karyawan. 

Dari hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan, kinerja karyawan 

makin meningkat. Hal itu bisa dilihat dari tingkat kehadiran yang meningkat, 

ketepatan waktu, semangat bekerja meningkat, serta target dan tujuan kerja 

tercapai. Hal tersebut berpengaruh besar pada peningkatan pendapatan suatu 

perusahaan.  

Dari hasil wawancara dengan Teller, menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan di KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Contoh saja banyak karyawan yang 

kinerjanya semakin meningkat secara signifikan karena gaya kepemimpinan 

ialah cerminan yang ditiru oleh para karyawan.Hal ini bisa dilihat dari 

bertambahnya jumlah nasabah di KSPPS Hanada Quwais Sambada Kebasen. 

Beliau juga mengatakan pemimpin di KSPPS Hanada Quwais Sembada 

Kebasen tidak pernah membeda-bedakan antara karyawan satu dengan 

karyawan yang lain dan bahkan antara dirinya dan bawahannya. Menurutnya, 

gaya kepemimpinan pimpinan di KSPPS Hanada sendiri sangat dapat 

mendorong kinerja karyawan yang berakibat meningkatkan kualitas suatu 

perusahaan. 
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Di dalam suatu perusahaan memiliki gaya kepemimpinan yang 

berbeda-beda. Tidak terkecuali dalam KSPPS Hanada Quwais Sembada 

Kebasen ini. Religiusitas merupakan salah satu faktor untuk mencapai kinerja 

yang baik bagi suatu perusahaan. Dengan begitu pegawai tidak akan 

mengalami kejenuhan dalam bekerja yang mengakibatkan kinerja karyawan 

menurun. Contoh kejenuhan seperti ketika dalam dunia kerja kita merasa 

jenuh dengan pekerjaan kita, karena mungkin rutinitas setiap harinya begitu-

begitu saja. 

Kinerja karyawan tidak selalu berada dalam kondisi yang baik karena 

hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Berikut ini merupakan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan antara lain: 

a. Fasilitas Kantor 

Fasilitas kantor merupakan sarana yang menunjang seorang 

karyawan untuk melakukan aktivitas kerjanya dengan baik dan apabila 

perusahaan anda tidak dapat memberikan fasilitas yang memadai, tentu 

saja hal ini akan menurunkan kinerja karyawan. Di KSPPS Hanada 

Quwais Sembada fasilitas-fasilitas yang mendukung kelancarannya suatu 

pekerjaan cukup lengkap. Seperti komputer, printer, dan alat-alat ringan 

seperti pulpen, buku, dan lain sebagainya. Tidak hanya fasilitas yang 

membantu untuk melakukan aktivitas pekerjaannya. Tetapi fasilitas lain 

seperti kamar mandi, tempat sholat karena sebagai seorang muslim kita 

wajib melaksanakan sholat 5 waktu, dengan adanya fasilitas mushola 

kecil yang ada pada KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen 

memudahkan para karyawan untuk melaksanakan ibadahnya tanpa pergi 

ke mushola maupun masjid terdekat yang ada pada lingkungan 

masyarakat sekitar. 

b. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting. Karena 

hampir 80% karyawan resign jika lingkungan kerja mereka tidak baik. 

Lingkungan kerja yang baik memiliki ruang kerja yang cukup luas, 
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penerangan yang sempurna dan temperatus udara yang sesuai dengan luas 

ruangan kerja. 

Karyawan KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen 

mengemukakan bahwa jika kebutuhan mengenai perlangkapan, fasilitas 

menunjang pekerjaan, serta lingkungan yang bersahabat akan 

memotivaasi karyawan, sehingga pekerjaan yang diberikan perusahaan 

akan dikerjakan dengan baik 

c. Prioritas Kerja 

Berikan prioritas kerja yang jelas. Karyawan akan merasa 

kebingungan jika memberikan banyak tugas kepada mereka tetapi tidak 

memberikan skala prioritas yang jelas, kemudian biarlah mereka 

mengerjakan pekerjaannya satu demi satu dengan timeline yang sudah 

ditentukan dan jangan menambah tugas yang lain sebelum pekerjan 

tersebut diselesaikan. Di KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen tugas 

dan tanggung jawab masing-masing orang berbeda-beda, karena 

kemampuan orang berbeda-beda maka dari itu setiap orang diberikan 

tugas sesuai dengan kemampuan dari masing-masing individu. 

d. Supportive Boss 

Sebagai atasan yang baik anda harus mau “mendengarkan” 

pendapat dan pemikiran karyawan. Berikan dukungan kepada mereka 

untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide baru pada saat meeting, ajak 

mereka untuk “terlibat” dalam proyek yang sadang anda kerjakan. Harus 

memberikan ruang kepada mereka untuk belajar dan berkreasi pada 

bidang yang mereka minati supaya mereka dapat terus mengasah 

ilmunya. Pemimpin sangat berperan penting bagi kelancaran suatu 

pekerjaan, pemimpin yang baik harus memberi arahan yang jelas agar 

karyawan tidak terkendala mengenai tugas dan tanggungjawabnya. 

Pemimpin juga harus memperikan contoh yang baik untuk karyawannya, 

jika pemimpinnya baik maka kinerja karyawan juga baik, sebaliknya jika 

pemimpinnya tidak baik maka kinerja pemimpinnya juga tidak baik. Di 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen pemimpin disana selalu mau 
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“mendengarkan” keluhkesah karyawannya dan sama-sama mencari jalan 

keluar yang baik untuk suatu masalah tersebut. 

e. Bonus 

Sebagian besar karyawan akan bekerja dengan senang hati bila 

pekerjaan yang mereka kerjakan dihargai oleh perusahaan. Penghagaan 

terhadap karyawan bisa dimulai dari hal yang sederhana seperti pujian 

dari atasan atau bahkan berupa bonus. Bonus ini dapat anda berikan 

kepada karyawan yang memang benar-benar mampu bekerja dengan baik 

sesuai dengan yang anda harapkan. Pemberian penghargaan tersebut ada 

baiknya jika disaksikan oleh karyawan yang lain, tujuannya untuk 

memicu rasa kompetesi agar mereka dapat bekerja lebih baik lagi.Di 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen bonus akan diberikan jika 

mereka melampaui target yang telah ditentukan, atau juga mengerjakan 

pekerjaan lembur, yaitu pada hari sabtu atupun minggu, karena di sana 

pada hari sabtu dan minggu adalah hari yang dibebas tugaskan untuk 

tidak bekerja (libur). 

Mengenai faktor-faktor karyawan dalam meningkatkan kinerjanya 

dapat ditemukan beberapa hal kenapa karyawan termotivasi dalam bekerja 

yakni diantaranya;  Supportive Boss. Dari hasil wawancara mengatakan 

bahwa pempimpin disana sudah memberikan contoh yang baik, memberikan  

arahan yang cukup jelas. Gaya kepemimpinan yang baik mampu 

mempengaruhi kinerja karyawan yang baik pula. Gaya kepemimpinandi 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen cukup baik, hal itu karena 

berpengaruh terhadap kinerja karyawannya yang  baik juga yang berdampak 

pada kelancaran suatu aktivitas suatu perkerjaan yang ada disana. 

Motivasi merupakan salah satu faktor terpenting yang harus 

diperhatikan oleh pemimpin karena motivasi kerja dapat menyebabkan 

kinerja karyawan yang baik baupun buruk. Oleh karena itu dalam suatu 

instansi harus terciptanya suatu komunikasi kerja yang baik antara pemimpin 

dan bawahan agar terciptanya hubungan kerja yang baik. 
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Bentuk motivasi yang diberikan oleh pimpinan KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Kebasen memberikan dorongan dan menyerahkan 

sepenuhnya tugas-tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan masing-

masing kepada bawahannya untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung 

jawab. Yang perlu dipahami bahwa pemahaman dan kesadaran mengurus 

akuntabilitas instansi dalam menjalankan oraganisasinya. 

Gaya kepemimpinan kepala KSPPS Hanada Quwais Sembada 

Kebasen akan berpengaruh terhadap kelancaran program kerja yang ada di 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen. Jika dalampenerapan 

kepemimpinannya dapat dimengerti dan memahami keinginan serta 

kebutuhan bawahannya sehingga dengan gaya kepemimpinan tersebut dapat 

digunakan untuk mempengaruhi bawahannya dalam berbagai hal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap karyawan 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen mengatakan bahwa “pimpinan 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen memberikan teladan yang baik 

kepada bawahannya yaitu tidak membeda-bedakan bawahannya, dan 

pemimpin di sana juga menganggap bawahannya adalah bukan bawahannya, 

tetapi beliau menganggap semua sama saja, tidak ada yang tinggi dan juga 

tidak ada yang rendah”. Sebelum mengawali aktifitas produktifitas KSPPS 

Hanada Quwais Sembada Kebasen, tidak pernah lupa dan tidak pernah absen 

selalu membaca doa dan membaca Al-Qur‟an. Ini baik dalam memotivasi 

kerja karena dengan membaca Al-Qur‟an sebelum menjalankan aktivitas 

dapat memberi pedoman kepada para karyawan bahwasanya segala aktivitas 

yang akan dilakukan semata-mata untuk mendapat ridho ALLAH SWT. Ini 

berpengaruh baik terhadap kinerja karyawan karena pada dasarnya kitab dan 

pedoman umat islam adalah Al-Qur‟an. Segala sesuatu yang dilandaskan 

pada Al-Qur‟an akan menghasilkan sesuatu yang baik. 

Dengan adanya keteladanan, pembinaan, semangat kerja dapi 

pimpinan KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen aktivitas untuk 

memberikan motivasi dan semangat kerja kepada bawahannya merupakan 

unsur yang sangat penting yang bertujuan agar bawahannya mengerti apa 



 

 
 

64 

yang harus dikerjakan serta timbil kemauan dan semngat kerja yang tinggi 

untuk mengerjakan sesuatu sesuai kehendak pemimpin KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Kebasen dalam rangka mencapai kesejahteraan bersama. 

Gaya kepemimpinan pimpinan KSPPS Hanada Quwais Sembada 

Kebasen dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku manusia 

sebagai aktor intelektual yang menjadi panutan disegala bidang bagi 

karyawan yang dipimpinnya untuk menghasilkan kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai 

dengan tanggung jawab yang telah diberikan. 

Tugas dan tanggung jawab pemimpin KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Kebasen yakni memimpin, membina, pengendalian, pengawasan 

dan penyusunan perencanaan. Salah satu cara yang penting dala 

meningkatkan kinerja karyawan adalah meningkatkan disiplin kerja agar 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja para karyawan dalam 

melaksanakan tugas-tugas pokoknya dengan penuh ketaatan pada berbagai 

ketentuan yang berlaku dapat menentukan prestasi kerja yang tinggi. 

Salah satu bentuk disiplin kerja adalah pembinaan disiplin waktu, 

kerja, sebab dengan ketepatan pada jam masuk kerja sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja. Menurut pengamatan peneliti bahwa penerapan 

disiplin waktu jam kerja pada dasarnya sudah dapat dilaksanakan dengan 

baik. Jarang adanya keterlambatan jam kerja.  

Usaha untuk meningkatkan kualitas kerja melalui pembinaan disiplin 

diperlukan suatu pedoman atau kerangka yang memuat dengan jelas metode 

dan prosedur pembinaan serta tujuan setiap bentuk karyawan yang berdaya 

guna, berhasil guna, dan sadar akan adanya tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Dari hasil wawancara dengan pimpinan 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen “Tingkat kedisiplinan pada 

karyawan KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen tergolong cukup baik, 

datang ke kantor dengan tepat waktu, dan pulang kerja sesuai dengan aturan 

jam pulang kerja. Jika memang ada suatu hal yang penting dan mendesak 
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yang mengharuskan datang terlambat, sebelum dimulainya aktivitas kerja 

karyawan harus meminta izin kepada pimpinan KSPPS Hanada Quwais 

Sembada Kebasen bahwa ada urusan yang penting dan mendesak yang 

menyebabkan datang terlambat ataupun tidak hadir pada hari itu”. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu karyawan KSPPS Hanada 

Quwais Sembada Kebasen beliau menyampaikan bahwa “pemimpin KSPPS 

Hanada Quwais Sembada Kebasen adalah pimpinan yang aktif dan juga 

disiplin yang dapat memberikan teladan yang baik bagi para pegawainya 

yaitu datang tepat waktu sebelum jam kerja dimulai”. 

Gaya kepemimpinan pemimpin KSPPS Hanada Quwais Sembada 

Kebasen akan berpengaruh terhadap kelancaran program kerja yang ada di 

KSPPS Hanada Quwais Sembada Kebasen. Jika dalam penerapan 

kepemimpinannya dapat dimengerti dan dipahami keinginan dan kebutuhan 

bawahannya sehingga gaya kepemimpinannya tersebut dapat di gunakan 

untuk mempengaruhi bawahannya dari berbagai hal. Kinerja yang baik 

merupakan tolok ukur seorang pemimpin dalam mengemban tugas sebagai 

pemimpin, pemimpin harus mampu membimbing, mengarahkan para 

karyawannya pada tugas dan tanggungjawab sesuai dengan kemampuan 

masing-masing individu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Implikasi religiusitasdi KSPPS Hanada Quwais Sembada dapat 

memberikan peran dan dampak positif bagi karyawan, diantara usaha-usaha 

tersebut adalah dengan mengikutsertakan karyawan dalam berbagai kegiatan 

keagamaan dapat meningkatkan kebersamaan, kerjasama, serta meningkatkan 

kualitas kinerja para karyawan. Dari hasil penelitian mengenai gaya 

kepemimpinan, kinerja karyawan makin meningkat. Hal itu bisa dilihat dari 

tingkat kehadiran yang meningkat, ketepatan waktu, semangat bekerja 

meningkat, serta target dan tujuan kerja tercapai. Hal tersebut berpengaruh besar 

pada peningkatan pendapatan suatu perusahaan.  

 

B. Saran 

Pemimpin KSPPS Hanada Quwais Sembada hendaknya bisa merangkul 

dan mengarahkan  para karyawannya untuk dapat bekerja sama  dalam 

melaksanakan kegiatan keagamaan maupun prokuktifitas. Misalnya mengajak 

para karyawannya melaksanakan sholat dhuha maupun sholar fardhu‟ 

berjama‟ah.Dapat dan lebih berantusias melaksanakan kegiatan keagamaan dan 

lebih bersemangat dalam melaksanakan kegitan produktifitas agar dapat 

mencapai tujuan yang sama dengan benar dan tepat waktu. 
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